4. ANALISIS HASIL DAN INTERPRETASI

Dalam bab empat akan dijelaskan analisis tiap &udge analisis antar subjek.

4. 1. Analisis Tiap Subjek

Pada analisis tiap kasus, peneliti akan menjabahkail penelitian yang
telah dilakukan. Hasil penelitian berkaitan dengiata masing-masing subjek,
yaitu karakteristik subjek, hasil wawancara danilhalsservasi selama proses
penelitian berlangsung. Pada analisis tiap kasuselpti akan membahas
mengenai gambaran perkembangan subjek secara wgaorbararsibling rivalry
yang ada pada masing-masing subjek, serta hasdnas peneliti terhadap

masing-masing subjek.

4.1.1. Gambaran Umum Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek penelitian secara garis besar digambadkém tabel 4.1. Dalam
tabel tersebut inisial huruf (W, Z dan G) ditujukamuk anak ADHD, sedangkan
saudara kandung anak ADHD menggunakan ‘saudaraukgntVv, Z dan G'.
Dalam tabel 4.1 terlihat bahwa semua anak ADHDeesjkelamin laki-laki. Ini
menunjukkan bahwa ADHD cenderung terjadi pada dakklaki. Penelitian-
penelitian mengenai anak ADHD menunjukkan bahwd daid-laki mempunyai
kemungkinan tiga sampai empat kali didiagnosis gabaanak ADHD
dibandingkan dengan anak perempuan (Barkley; USBHFamMetkin & Ernest,
dalam Papalia et.al.,, 2004). Sedangkan semua sak@adung anak ADHD
berjenis kelamin perempuan. Dua anak ADHD berstaelsagai kakak (anak
pertama) dan satu anak ADHD berstatus adik (anaigdw). Dengan demikian
akan ditemukan keragaman gambas#iing rivalry yang dialami anak ADHD
baik sebagai kakak dan sebagai adik dan juga gamkdling rivalry saudara
kandung anak ADHD baik sebagai kakak maupun selzatjiridari anak ADHD.
Untuk gambaransibling rivalry anak ADHD dan saudara kandungnya akan

dijelaskan lebih dalam dan menyeluruh pada datardarpretasi tiap subjek.
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Keluarga W Keluarga Z Keluarga G
w Saudara z Saudara G Saudara
kandung W kandung Z kandung G
Usia 11 tahun 7 tahun 11 tahun 8 tahun 9 tahun talh
Jenis Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuar Laki-laki | er@mpuan
Kelamin
Urutan Anak Anak kedua | Anak Anak kedua | Anak kedua | Anak pertama
dalam pertama dari| dari tiga pertama dari| dari dua dari dua dari dua
keluarga tiga bersaudara | dua bersaudara | bersaudara | bersaudara
bersaudara bersaudara
Kelas 5SD TK B 5 SD 2SD 2SD 5SD
Sekolah Sekolah TK normal Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah
normal inklusi normal Luar Biasa | normal
(SLB)
Jumlah 2 orang 2 orang 1 orang 1 orang 1 orang 1 orang
saudara
Tipe ADHD | Hiperactive | -------=------- Hiperactive | --------------- kombinasi | ---------------
- impulsivity — impulsivity
Suku Jawa-batak | Jawa—batak Jawa Jawa Tionghoa Tionghoal
Bangsa
Agama Kristen Kristen Islam Islam Katolik Katolik
Protestan Protestan
Tingkat Menengah Menengah Menenga Menengah Menengahenerdah
ekonomi

Untuk memperjelas gambaran keluarga subjek, penelémberikan

gambaran karakteristik orang tua yang bisa dilgzata tabel 4.2. Dalam tabel 4.2

terlihat bahwa seluruh ibu subjek adalah ibu rurteaigyga, sementara seluruh

ayah subjek berperan untuk bekerja, mencari nafka keluarga. Menurut
Santrock (2007), yang umum terjadi pada kehidupeluakga akhir-akhir ini

adalah ibu memegang tanggung jawab utama untuk, aeakasuk dalam

mengurus dan membesarkan anak. Dengan demikianakaakcenderung dekat

dengan ibu yang sering berada di rumah dibandindkagan ayabh.
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Tabel 4.2 Gambaran Orang Tua

Keluarga W Keluarga Z Keluarga G
Ayah lbu Ayah Ilbu Ayah Ibu
Usia 38 Tahun 38 Tahun| 41 tahun 40 tahup 48 tahun45 tahun
Pekerjaan Karyawan Ibu rumghKaryawan Ibu rumah Wiraswasta Ibu rumah
tangga Tangga Tangga
Pendidikan terakhir S1 S1 S1 S1 D3 S1
Suku Bangsa Jawa Batak Jawa Jawa Tionghoa  Tionghc
Agama Kristen Kristen Islam Islam Katolik Katolik
Protestan Protestan
Tingkat ekonomi Menengah MenengaMenengah MenengahMenengah | Menengah

*Catatan: pada penjelasan gambaihting rivalry, akan ditemukan kata ganti ‘adik’ atau

‘kakak’ untuk saudara kandung anak ADHD

4.1.2. Keluarga W
4.1.2.1. Pelaksanaan wawancara

Peneliti mendatangi rumah keluarga W sebanyakkiégjaPada kunjungan
pertama dan kedua, peneliti mewawancarai ibu dak setta mengobservasi
interaksi antara ibu, kakak dan adik. Dan dalamjlagan ketiga, peneliti
mengobservasi interaksi antara kakak dan adik seéakukan wawancara
terhadap adik.

4.1.2.2. Gambaran keluarga W
Keluarga W mempunyai tiga orang anak, yang masiaghmg berusia 11

tahun, 7 tahun dan 3 tahun, namun hanya dua onaalg Ylang menjadi subjek
dalam penelitian ini yaitu W (Anak ADHD/anak per@rdan saudara kandung
W. Ibu W merupakan ibu rumah tangga sedangkan &yahdalah seorang
karyawan di perusahan Jepang. Ayah W berangkatpaagisekali, sekitar pukul
05.30 dan pulang sekitar pukul 21.00. Dengan korskperti ini, anak-anak
cenderung lebih dekat dengan ibu dibandingkan deregah. Interaksi ayah
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dengan anak-anak biasanya dilakukan pada hari &b hari minggu, karena
kadang pada hari sabtu ayah W masuk kerja setdragah

Rumah keluarga W terletak di wilayah Setu, Jawatb&umah W seluas
8x15 meter persegi dengan tiga kamar tidur dankdo@ar mandi. Kakak W dan
adik W memiliki kamar yang sama, sementara oraaghutidur bersama dengan
anak bungsu keluarga W. Keluarga W mempunyai sgqggambantu yang sangat
dekat dengan anak-anak keluarga W, karena suddhdal lima tahun bekerja
pada keluarga W.

Di rumah W terdapat banyak pot-pot tanaman di laelgkrumah dan di
halaman depan rumah. Menanam tanaman merupakaayabW, namun ibu W
juga ikut menanam tanaman dengan alasan agar aa#ék-aerutama W
mendapatkan banyak oksigen di rumah.

W dan saudara kandungnya bersekolah di sekolah ganm, dengan
tingkatan yang berbeda. W di sekolah dasar sedang&adara kandung W di
taman kanak-kanak.. Setiap pagi W dan saudaramgmndieat bersama dengan
motor diantar oleh pembantu mereka. Balkk W maupiik saudara kandungnya
tidak mempunyai kegiatan lain di luar jam sekolg@di sering terjadi interaksi
antara mereka dan interaksi tersebut bisanya dimpal#a siang menjelang sore,

saat W sudah pulang dari sekolah (sekitar puku@a)5.

4.1.2.3. Gambaran W

W merupakan anak sulung dari tiga bersaudara. Wipagan anak laki-
laki satu-satunya di keluarganya. la duduk di kéfaa di sekolah dasar swasta di
kawasan Setu, Jawa Barat. W didiagnosa ADHD pada diga tahun. Selama
empat tahun sejak didagnosa, W mengikuti terappagudan terapi bicara. Serta
melakukan beberapa kali kunjungan ke dokter unpidngobatan ADHD. Dari
dokter, W diberi obat untuk vitamin otak dan tubnamun obat-obat itu hanya
dikonsumsi selama beberapa bulan saja. W merupakak ADHD dengan tipe
hyperactive - impulsivity Diagnosa ini didapat dari laporan psikolog yang
diperlihatkan oleh ibu W.

W merupakan anak yang cepat marah, gampang tengaeniosinya dan

mengalami kesulitan dalam pengendalian emosi. Wigdrerkelahi di sekolah
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karena diejek temannya. Sebenarnya W tidak berrdalkstuk berkelahi, namun
karena tidak tahan dengan ejekan temannya dan kasivdari anak-anak lain, ia
memukul temannya dan terjadilah perkelahian di rantmereka. Pada awal
sekolah, tidak jarang W pulang dengan luka-lukéadgan atau kakinya, semua
itu disebabkan karena perkelahian dengan temaMigéaupun sekarang jarang
terjadi perkelahian di sekolah namun W masih memgalkesulitan dalam
pengendalian dan pengungkapan emosinya. Jika eyaosiitkekang, W akan
menunjukkan perubahan emosi yang cepat dan beatebfpabila W menahan
emosinya di sekolah, maka ia akan langsung meng@lnsgemosi setibanya di

rumabh.

Ibu W : “lya pernah waktu itu... W pulang dari sekoltrus langsung guling-
gulinganan di depan rumah.... dan nangis.. jejedgitin. saya kira kenapa... pas
saya tanya ternyata dia sebel sama temannya yekgligj terus.. dan dia gak mau
berantem jadinya emosinya... di rumah, sampai seratzngga ngeliat.. adik-

adiknya bingung kakaknya kenapa”

Mengenai masalah emosi ini, ibu sudah membawa Vpdsieolog (awal
kelas empat SD) dan pertemuan sudah dilakukan gebkanjuh kali. Setelah
pertemuan dengan psikolog, ada sedikit perubahiamdaengendalian emosi W,
emosi W mulai stabil, tapi akhir-akhir ini emosi M¥§mbali meledak-ledak, masih
gampang marah dan gampang terpancing emosinya.

W mempunyai kelemahan dalam kemampuan verbakesalitan dalam
mengungkapkan —maksudnya, menyatakan perasaannya rdampunyai
keterbatasan dalam perbendaharaan kata. W berbisapatah-patah dan
kalimatnya terkesan baku, sesuai dengan EYD (Epmng disempurnakan).
Apabila W ingin menjelaskan sesuatu dan orang yanelaskan tidak mengerti,
W akan marah, uring-uringan dan kemudian menguramgkiatnya untuk
berbicara dan beralih pada hal yang lain.

Dalam hubungan interpersonal, terutama dalam partam W mengalami
kesulitan. Hal ini berhubungan dengan kekurangdand&emampuan verbalnya.

Kekurangan itu membuat teman-temannya mengganggdmdoh dan tidak mau
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dekat dengan W. Teman-temannya juga suka mengegekiny dikarenakan

kemampuan verbal W yang kurang bagus.

Ibu W : “dia tuh kalau ada masalah dengan teymnmliejek dikit...dia langsung
gak mau. Susah deh.. tapi sudah mulai saya aadikit-sedikit sih.. di sekolah kan
adateam workya.. kerja kelompok gitu.. jadi kalau ada kerjaokepok.. ambil nilai
kelompok gitu.. kan ada kan? Nah, itu kemarin séngma yang gak mau satu
kelompok sama dia. Waktu olah raga... senam gitu.”

Ibu W . “Tadinya dia kan sudah bentuk kelompalpanya ya itu, mungkin dia
ada masalah apa apa ya.. jadi temannya gak mauNBgieka bilang, pokoknya W gak
boleh ikut kelompok kita lagi. Gitu."..

W mengalami kekurangan dalam kemandirian. Sampairaeg W tidak
mau memakai baju seragamnya sendiri dan kadangigadetiap pagi masih
minta dimandikan oleh pembantunya. Ketika ditangd @eneliti kenapa W tidak
mau memakai baju seragaramnya sendiri, W menjawalwd ia malas
memakainya sendiri dan senang mendapatkan perldkuwesus di rumahnya.

Dalam hubungan interpersonal dengan teman sepayal terkesan
menolak untuk berinteraksi lebih jauh dengan tesseayanya. la lebih senang
berada di rumah dan bermagntaystationdan komputer dibandingkan bermain

bersama teman-temannya di luar.

IbuW : “Kalau saya gak paksa-paksa main samman@ya, dia gak mau.. sudah
sibuk sendiri.. main PS.. main computer.. ntaakada temannya yang manggil kan..
W .... W.... gitukan. W.. tuh ada temannya tuh/o sana main dulu.. matiin dulu.. ayo
sana main sepeda kek main apa kek.. keluar.. ls@gal paksa-paksa gitu.. baru.. dia

keluar’

Di sekolah, W tidak pernah mendapatkan nilai metahaportnya dan
prestasinya sesuai dengan rata-rata kelas. Diaekbl terdapat rangking untuk
semua murid dari urutan pertama sampai terakhida pgemester kemarin W
memperoleh peringkat ke 26 dari 40 anak. Menuruinya, W Kkurang
memperdulikan rangking yang ia peroleh, jadi walaupilainya bagus, W tidak
pernah membanggakan nilai tersebut di depan teemaarinya. Pelajaran yang
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paling dikuasai W adalah Bahasa Inggris. la serm@ndapatkan nilai bagus
dalam Bahasa Inggris. W sadar akan kemampuanrgebtgrdan penguasaannya

dalam pelajaran Bahasa Inggris menambah kepercalyaai.

Ibu W : Kalau dalam pelajaran, W.. bagusnya.. Bahaggris. Dia bagus dalam
Bahasa Inggris

Ibu W : W? Kalau di Bahasa Inggris itu, dia sadba, tahu. Mama aku dapat bagus
di Bahasa Inggris terus..aku pinter ya? Padahabkerkan aku gak belajar ya bisa
dapat 9 ya Bahasa Inggris. Dia kan kemarin hatasgan bahasa inggris. Dapat
bagus dia.. 9..9.. padahal katanya dia gak belan. bisa ya? Aku pintar ya Ma..
Dia berusaha mencari sih apa sih aku.. lebihnyamiam karena dia selalu diiniin
temannya jadi dia agak merasa minder. Jadi dia aneapa kelebihan aku, ternyata
kalau dapat bagus gitu dia.. oh ternyata aku ilniyiea pinter di Bahasa Inggris.. gitu

W mempunyai badan yang besar dan tinggi. Saatinggit W hampir
sama dengan ibunya, kurang lebih 155cm. W berbidangan suara yang keras
dan terkesan membentak, sehingga tidak jarangdaam menyangkanya sedang
marah, padahal maksudnya ia berbicara biasa.

W adalah anak yang pemberi dan pemurah, hal irkudialeh ibu dan
saudara kandungnya. Apabila ada tugas di sekol&ik unembawa barang, ia

suka membawakan barang untuk temannya yang tidakapu

IbuW : “Waktu itu suruh bawa sumpit apa... dan megnaaya punya sumpit
banyak di rumah. W bawa sumpitnya lebih karena llang untuk teman
sekelompoknya yang gak ada sumpit gitu...

Adik W : “lya.. W suka bagi-bagi ke orang... kalawaiog butuh dia kasih..,
pokoknya gampang kasih ke orandan ... ada pengamen nah.. kalau papa minta

maaf.. kalau W bilang, kasih permen aja Pa darigadén uang.. dikasih permen.”

W mengetahui mengenai kondisinya, dia tidak taHasjenamun dia
menyadari kalau dirinya berbeda dengan anak lain@yang tua tidak menutupi
kondisi W dan menceritakan kepada W apa yang perluahu mengenai
kondisinya. Contohnya pada saat wawancara ibu ryerteiepada W mengenai
temannya yang dulu satu terapi dengan dirinya, Whjameabnya. Pada saat

wawancara, ibu mengatakan kepada peneliti bahw&aM dibawa ke psikolog
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lagi. W yang mendengar hal itu langsung protes mambw W menjelaskan

kepada alasan kenapa W perlu pergi ke psikolog.

4.1.2.4. Gambaran Saudara kandung W

Saudara kandung W adalah anak perempuan pertaraen daluarga,
posisinya dalam keluarga sebagai anak tengah. &akdadung W duduk di TK
B, di TK swasta di wilayah Setu, Jawa Barat. Sebgaia harusnya duduk di
kelas satu SD, namun karena dulu ibu telat men#taftaya pada waktu TK,
maka ia terlambat satu tahun untuk masuk ke pegatidormal.

Saudara kandung W, yang seterusnya disebut seddigaiv, mempunyai
sifat lebih manja dan cengeng dibandingkan dengaApyabila ada pertengkaran
dengan W, adik W memilih untuk mengalah atau meisasten mengadu ke ibu.

Ibu W : “Kalau adik sih cengeng banget ya. Sedilkit nangis... kan.. W cuma
main-main.. becanda gitu.. eh dia malah nangis.”.

Ibu W : “Tapi kalau adik lebih banyak ngalah ya..a dakut juga kan abangnya
besar ya.. tapi ya itu.. cengeng sekali.”

*catatan : dalam wawancara dengan peneliti, ibu Whgenenggunakan kata ‘adik’ untuk merujuk

pada adik W / saudara kandung W

Adik W mempunyai kemampuan verbal yang baik. Dengaudah ia
bercerita mengenai kegiatannya di sekolah kepadalipe la dapat merangkai
kata-kata menjadi satu kalimat dan mengerti istisdilah gaul yang populer saat
ini. Selain itu, adik W juga sudah lancar membaSatiap hari ia sering
membacakan buku kepada adik bungsunya yang sdslim bisa membaca.

Dalam hal kemandirian, adik W mempunyai kemandigang cukup. la
sudah bisa mandi sendiri, makan sendiri dan jugmlaatu ibu menjaga adik
bungsu di rumah. Hanya sikap manjanya membuat Adikadang tidak mau
melakukan apa yang bisa ia lakukan, misalnya sakamia minta disuapin dan
sebagainya.

Ibu W : “Kalau Adik.. anaknya mandiri. Dari kedila sudah kelihatan mandiri,

sudah bisa mandi sendiri, makan sendiri. Sudahgdkaukalau mandiri. Pokoknya
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beda banget sama W. Adik tuh suka bangga kalabiskamandi sendiri.. Ma.. aku
mandi sendiri dong.. tapi kadang-kadang adik su&mjanya.. cengeng gitu.. kalau

lagi cengeng dia pengennya disuapin.”

Walaupun masih duduk di taman kanak-kanak, adikm&mpunyai
prestasi yang bagus di sekolah. Terlihat dari karapekerjaannya di sekolah dan
juga tulisannya yang bagus. Selain itu dua kalk atikirim sekolahnya untuk
mengikuti perlombaan tingkat taman kanak-kanak @aberhasil memperoleh
juara dua dan tiga dalam perlombaan tersebut

Adik W merupakan anak yang gampang bergaul daramdekat dengan
orang lain. Baik di rumah maupun di sekolah, adéorpunyai banyak teman dan
sering bermain dengan mereka. Pada saat wawanealajpun pada mulanya
adik W terlihat malu-malu mendekati peneliti, nankatika wawancara dimulai,
ia tidak sungkan lagi, adik W menjawab pertanyaangdn lancar dan bisa
menjelaskan dengan detail. Bahkan setelah wawaackka/N mengajak peneliti
untuk ikut bermain bersama.

Menurut ibu, adik W belum mengetahui secara j&lasdisi kakak yang
sebenarnya, ini dikarenakan usia adik W yang miesstil (tujuh tahun). Namun
adik menyadari ‘keanehan’ yang terjadi pada kakakrigeanehan terutama
dirasakan ketika W mengeluarkan emosinya yang mduep. Adik W
menyadari kondisi kakak yang berbeda dengan anak-pada umumnya dan ia

memaklumi kondisi tersebut.

Ibu W : “ini sih.. mungkin adik-adiknya juga sukaran sih.. soalnya kan W aneh
ya...?(tertawa)”

Bin : “anehnya bagaimana?”

Ibu W : “lya maksudnya.. jadi mungkin adiknya.dabh merasa nih kalau W ..
maksudnya.. lainlah gitu ya.. kan mereka lihat kala guling-gulingan di lantai

sementara mereka sendiri gak pernah kayak gitu”

Bin : “Apa sih yang kamu gak suka dari abang?gi@elbang galak)”
Adik W : “mmm.. dia suka mmmm aneh... ngomongnya &aeh.. suka ga
nyambung.. kan aku bingung .. abang suka nangismin rumah.. pas pulang

sekolah.. trus suaranya keras banget.... Kayak aremgh-marah... padahal biasa
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aja dong.. akukan gak sengaja.. masa marah-marakabang suka godain aku.
Mukanya serem.. aku takut..”

Bin : “Kalau abang nangis-nangis, adik ngapain?”

Adik W : “Ya.. aku tanya.. kenapa..? eh.. abangamalangis.. makin keras.. aku sih

sudah biasa...”

4.1.2.5. Gambaran tipesibling relationship W dan saudara kandung W

Di rumah, W sering sekali menggoda saudara kandungsampai
menangis, selain itu W sering mengambil barang a@mya tanpa ijin dan
bertengkar dengan saudara kandungnya. Menurut T&081), pada umumnya
anak ADHD kurang sadar akan hak milik orang lagpesti meminjam barang
tanpa ijin, masuk ke kamar tanpa ijin, memotongcg@eapan orang lain dan
lainnya. Adik W mengakui kalau pertengkarannya @enyV lebih didominasi
dengan agresi fisik apabila dibandingkan dengamepgkarannya dengan adik
bungsu. Jika W sudah memukulnya, ia biasanya meslathu menangis dan
mengadu ke ibu.

Terlihat dominasi padaibling relationshipW dan saudara kandung W.
Dominasi dilakukan oleh W terhadap adiknya, conyahrW/ tidak mau
keinginannya dibantah oleh adik dan W lebih menghaeang-barang di rumah
seperti komputerplaystation dan TV. Ini terlihat juga pada observasi yang
peneliti lakukan di rumah W. Dalam observasi, pénelelinat walaupun sudah
tiga jam W bermairplaystation ia terus bermain dan tidak membaginya kepada
saudara kandungnya. Ketika W sudah puas bermaim, W& meminjamkan
playstation ke saudara kandungnya. Hal itu hanylamgsung selama lima menit
dan kemudian W mengambil alih permainannya kemNbdélsempat ribut ketika
saudara kandung W meminta untuk meminjam bukunyirAya ibu turun
tangan menasehati W dan adik W diijinkan untuk mgm buku W. Dominasi
yang terjadi pada W sesuai dengself centrednesyang dikemukakan oleh
Taylor (2001) dimana anak ADHD dengan tipe yaggeractiveingin kebutuhan
mereka menjadi sebuah hal yang dominan dan menggkdn mereka.

Dengan demikian tipesibling relationship yang terjadi pada W dan

saudara kandungnya lebih didominasi obettical atau conflictual relationship,
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dimana salah satu saudara mendominasi yang laigademenggoda dan sering

terjadi pertengkaran antar saudara.

4.1.2.6. Gambararsibling rivalry pada W
(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan MANIFESTASI sibling rivalry

Pada waktu saudara kandung W lahir, usia W empaintaW sudah
duduk di TK dan masih mengikuti terapi okupasi derapi bicara. W merasa
senang karena mempunyai adik, namun ia tidak tagailmana harus bersikap
terhadap adiknya. W sering menarik adiknya, meremaka adiknya karena
menganggap adiknya sebagai mainan. Iltu yang membuabtarus mengawasi
mereka berdua dengan ketat dan menjauhkan adik iNadgkauan tangan W.
Tidak ada perubahan tingkah laku yang berarti dat@&nm\W akibat kehadiran
adik. Hal ini disebabkan karena W belum menyaddenga pembagian kasih
sayang orang tua terhadap dirinya dan saudara kgnga. Ini membuat W tidak
mengalamiempat MANIFESTAS Isibling rivalry menurut Sawicki (1997) yaitu
agresi, penurunan tingkah laku, tingkah laku an@acari perhatian orang tua,
dan kematangan dan kemandiran; di awal kehadirdgmyal Faktor lain yang
menyebabkan tidak terlihatnya keempat manifesiaing rivalry tersebut adalah
pada waktu kehadiran saudara kandung W, hubungardab W tidak begitu
dekat. lbu sibuk bekerja di kantor sementara Whlelekat dengan pembantu
mereka. Jadi ketika adik hadir, perhatian sertahksayang ibu yang berpindah
kepada adik tidak begitu dirasakan oleh W. Apasagit itu W masih suka berlari
kesana-kemari, sangat susah memusatkan perhatiaserigaasyik dengan mainan
dan pembantunya.

Ibu W : Dulu W gak biasa sama saya.. kan saya kiedja. Jadi sebelum adik lahir
saya kerja... jadi dia biasa sama mbanya. Dia tulatsukat banget sama Yesa.
Rupanya mbanya itu sudah ajarin W baca.. ajaringéipa saya malah gak ngerti.
Makanya saya nyesel pas mbanya kawin.. trus kédear W sudah nurut sama

Mbanya. Kan dia sudah deket banget sama W..

Perasaan cemburu muncul pada kakak ketika ibu ml@mbaudara

kandungnya apabila mereka bertengkar. Ibu cendenemgbela saudara kandung
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W karena ketika bertengkar W langsung memukul adikdan adik langsung
menangis. Oleh karena itu, Ibu langsung memisahkaneka dengan dekat

terhadap adiknya.

Ibu W : “habisnya dia kalau marah suka mukul yayaskan takut apa-apa sama
adik.. kan W gede.. adiknya kecil.. takutnya kekaragitu mukulnya.. kan kalau

marah.. emosinya suka meledak.. pas meledak it #akk kenapa-napa.”

Ibu W : “Adik juga cengeng ya.. kalau berantem k#a langsung nangis.. udah

deh.. langsung saya pisahin dari kakaknya delpatdainambabh ribut..”

Sikap ibu membuat W merasa cemburu terhadap sakdadangnya. W
merasa perhatian ibunya terpusat pada saudara kgmghu dibandingkan dengan
dirinya. Dan apabila kecemburuan itu terjadi, W jagnsemakin marah dan ibu
harus menenangkannya dengan memberikan hal laop ry@marik perhatiannya,
misalnya dengan menyuruhnya ke kamar untuk berrkamputer, sampai W
lupa permasalahan dengan adik.

Ketika peneliti datang ke rumah keluarga W untutueekalinya, peneliti
tidak bertemu dan mewawancara W arena saat itulMbgulang sekolah. Pada
pertemuan ketiga, dari keterangan ibu, penelitiga&ahui bahwa kakak marah-
marah kepada ibu karena peneliti tidak menunggunydir Kakak mengalami
kecemburuan akan perhatian yang peneliti berikaa. rberasa bahwa dengan
hanya mewawancarai adik, peneliti lebih memperhatikdiknya dibandingkan
dengan dia. Ternyata kecemburuan kakak bukan hd#iaidatkan oleh orang tua
saja, namun juga dapat dimunculkan dari sumber mham kasus ini adalah
perhatian peneliti.

Dalam observasi yang peneliti lakukan, W terlihangganggu adik W
saat adik digendong ibu. Adik W yang saat itu sgdarengantuk langsung
menangis. Dalam observasi lainnya, W juga terlihahgganggu adik saat adik
berada di samping ibu. Ketika ditanya peneliti kgn&V suka menganggu adik,
W menjawab suka melihat adik menangis karena mémgautu ‘ngegemesin’.
Namun dalam observasi yang peneliti lakukan, pgneielihat hal lain, W
cenderung mengganggu adik ketika adik dekat demiganKetika adik tidak
dekat dengan ibu, W melakukan hal lain, namun ketikereka berinteraksi

bersama dan adik menghampiri ibu, W akan ikut mangdiri ibu dan adik dan
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kemudian mengganggu adik dengan menunjukkan waj@msya. Tingkah laku
W ini menunjukkan rasa cemburunya dengan mencantpusungan saudara
kandungnya dengan ibu. Omelan ibu dianggap sebeyeard’ bagi W karena
ibu menunjukkan perhatian kepada W. Selain ituk@glaku W menunjukkan
adanya kompetisi untuk merebut perhatian dari otalmg Dengan mencampuri
hubungan saudara kandung dengan ibunya, W berusatk@mpetisi untuk
perhatian ibunya. Francine Klagsburn (dalam Bowlidgn Shafers 2001)
menjelaskan adanya kompetisi untuk cinta dan pernarang tua sebagai bentuk
kompetisi anak dalam keluarga. Kompetisi terselangydialami oleh W dan
saudara kandungnya.

Kompetisi lain dengan saudara kandung, seperti reegbptkan sumber
materiak yang terbatas, jarang terjadi pada Wdisebabkan karena sikap W
yang mendominasi, terutama pada fasilitas di rusggerti TV dan komputer.
Gambaran mengenai dominasi W terhadap saudara tkgmgi sudah dijelaskan

dibagian tipesibling relationshipV dan saudara kandung W.

(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan TIPE sibling rivalry

Dalam wawancara, ibu menjelaskan bahwa orang t@mgamelakukan
perbandingan antara anak-anak mereka, namun asangeting memuji adik W.
Pujian ini dilakukan dihadapan keluarga lain karprestasi yang diraih adik W.
Contohnya ketika saudara kandung W berhasil meaijlamba. Saat itu W ikut
senang, namun ia ingin dibuatkan piala juga. Rupanycemburu karena adik

mendapatkan perhatian dan pujian karena menanglomb

Ibu W: “Waktu itu kan adik menang lomba, pialanga auh.. dipajang terus di sini
(menunjuk ke meja di TV di ruang tamu) sampai bar@ma.. ya? Sekarang sih,
udah ada dikamar. Bangga juga si W .. karena Adiktapat piala.

Trus.. ayahnya kan senang jadi dia cerita karsesiodara.. adik dipuji-puji. Eh..
tiba-tiba kakak bilang gini ke saya.. Ma..Ma.. Akiga mau piala.. Mama buatin.
Ceritanya aku menang lomba apa terserah... dikarajag. gibu tertawa). Saya
langsung ketawa. Loh kok.. rupanya dia pengen kadjaya dipuji-puji kayak gitu.
Gak mau kalah.. adik dipuji Papa.. dia pengen flayzat pujian.”
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Dari kutipan wawancara di atas, terlihat bahwangréua secara tidak
langsung melakukan perbandingan terhadap W danasaudlandungnya.
Perbandingan yang dilakukan merupakadult-initiated rivalry, yang dilakukan
oleh ayah. Perbandingan ini tidak terlihai(ert comparison)dimana ayah tidak
langsung memuji adik di depan W melainkan memujk ati depan keluarga
besar ayah. Walaupun bukan perbandingan langsungm&V dapat merasakan
sendiri bahwa ayah senang dengan prestasi saugladarignya yang belum bisa
atau tidak dicapai oleh W. Dari perbandingan tarsetmunculahsibling rivalry

pada W yang berbentuk minta dibuatkan piala untakny

4.1.2.7.Gambaran sibling rivalry pada saudara kandung W
(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan MANIFESTASI sibling rivalry

Kecemburuan saudara kandung W terhadap kasih sageaty tua
muncul pada saat W dekat dengan ibu, adik tidak kedah. Adik akan ikut
dengan dengan ibu. Menurut Anderson (2006), addn satu cara yang dilkukan
anak untuk mengatasi kecemburuannya adalah berusaheampuri hubungan
mereka dengan orang tua. Hal itu yang dilakukak ddhgan mendekati ibu dan
W ketika mereka bersama. Apabila saudara kandumgewwcampuri hubungan W
dengan ibu, maka W akan marah secara verbal damdiemW mengalihkan
perhatiannya kepada hal lain seperti TV dan beriplaystation

Pada observasi yang peneliti lakukan, adik W markkan
kecemburuannya ketika W dekat dengan ibu denganaierdi luar atau bermain
dengan adik bungsu. Menurut Anderson (2006), redpmemburuan adik W
adalah menghindari situasi sosial dan mengembangkanber lain yang
membuatnya bahagia (seperti main dengan adik baggsuAdik W melakukan
hal ini karena ia cenderung mengalah bila dibardingkakaknya, sikap yang
‘tidak mau cari ribut' sering dilakukan adik W dalaberinteraksi dengan
kakaknya, termasuk dalam menunjukkan kecemburubadap kakaknya.

Ketika peneliti berbicara dengan kakak, adik tidalau kalah dan
mencampuri pembicaraan kakak dengan peneliti. 8aafpeneliti bertanya
mengenai teman akrab yang kakak punya, karena Wakalk menjawab dengan

jelas; adik langsung menjawabnya dengan mencenta&man akrab yang ia
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punya. Reaksi adik terhadap kakak terkesan ‘tidak kalah’ yang merupakan
wujud dari berkompetisi antara kakak adik dalanuaeda W. Kompetisi seperti
ini merupakan manifestasibling rivalry (Anderson, 2006). Menurut Klagburn
(dalam bowling dan shafers, 2001), saudara kanddnmengalami kompetisi
untuk kekuatan dan penghargaan. Saudara kandumgiwmenunjukkan kepada
peneliti bahwa ia juga mempunyai sahabat dekat yamjghnya lebih banyak
dibandingkan W.

Sikap tidak mau kalah juga ditunjukkan oleh adikapabila ibu dekat
dengan W. Ini juga merupakan kompetisi untuk mergimrhatian orang tua.
Menurut Klagburn (dalam bowling dan shafers, 20@h)ah satu tipe kompetisi
adalah kakak dan adik berkompetisi untuk cinta garhatian dari orang tua

mereka.

(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan TIPE sibling rivalry

Perbandingan antar saudara yang ditujukan kepadiaisakandung W,
jarang dilakukan oleh orang tua. Orang tua meragdasa kandung W lebih baik
dari W, jadi mereka cenderung untuk memuji adik ddipan kakak bukan
sebaliknya. Peneliti juga bertanya kepada adik aidik merasa bahwa dirinya
memang lebih baik dari kakaknya dan jarang memioghkdn dirinya dengan
kakaknya.

Ibu W : “Kalau W kan beda ya.. kalau adik bisa etggin.. dia kemana hari ini
ngapain aja di sekolah.. kalau kakak.. kalau daadia ngapain aja.. dia jawabnya
gini. Pada suatu hari.. hari ini.. aku pergi keosat.. sampai di sekolah aku duduk di
kelas... gitu (tertawa)”

Adik W : “(ikut tertawa) lya.. kakak suka gitu..laukayak mendongeng gak jelas.”
Bin : “Kalau adik memangnya bisa menjelaskan?téoga ke adik)”

Adik W: “Bisa dong.. kan tadi aku udah cerita.”

Bin : “Jadi adik lebih bagus dari kakak?”

Adik W : “lya dong..”

Ibu W : “kalau dalam menjelaskan.. verbal.. iy@a.ldbih dari W.”
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4.1.2.8. Faktor yang mempengaruhi sibling rivalry pada W dan saudara
kandungnya

Pada W dan saudara kandungnsi@ling rivalry muncul karena adanya
temperamen W yang gampang marah. W lebih banyalgatemi kecemburuan
dibandingkan dengan saudara kandungnya. Anak el bktif danimpulsive
cenderung akan mempunyai masalah tingkah laku kiam laerhubungan dengan
banyaknya kecemburuan, pertengkaran serta kordghigan saudara (Boer; Brody
& Stoneman; Burke; Stocker, Dunn & Plomin, dalarmBul1992).

Sibing rivalry pada Wdipengaruhi juga oleh tingkah laku orang tua yang
membandingkan kakak dan ad@bling rivalry W terlihat besar karena orang tua
sering memuji dengan adik W. Orang tua bangga pkestasi yang diraih adik W
dan memuji adik di depan keluarga. Walaupun tindaleasebut tidak disadari
orang tua, namun bagi W tindakan orang tua tersetaitipakan perbandingan
yang dilakukan orang tua terhadap dirinya dan mbualkansibling rivalry pada
W

Usia juga merupakan salah satu faktor yang mempehigzibling rivalry
pada awal-awal kehadiran adik. Helms & Turner ()9T@&ngatakan jika jarak
usia anak lebih besar dari tiga tahun, anak yab leua akan mengembang
ketertarikannya pada hal-hal lain di rumah dangsaa cemburu akan kehadiran
adik baru akan berkurang (Sewell dalam Helms & ®uyra976). Pada kasus W
dan saudara kandungnya, beda usia mereka adaladt &hpn. Ketika adik W
lahir, W sudah masuk TK dan menjalani terapi. Gtarena itu W lebih asyik
dengan hal-hal di luar rumah seperti sekolah deaptelibandingkan fokus pada
perhatian ibu. Ini membuat W tidak merasa kehilangarhatian ibu, sehingga
sibling rivalry kurang terlihat pada awal-awal kehadiran adik.

Selain itu beda tingkatan sekolah juga mempengaibhing rivalry pada
W dan saudara kandungnya, terutama pada kompétislan saudara kandung
memang sama-sama berusia kanak-kanak pertengadmaonnV kelas lima SD
sedangkan adiknya duduk di TK B. Perbedaan tinglekiolah ini membuat
kompetisi berpusat di rumah, yaitu memperebutkambgu-sumber terbatas di

rumah, terutama perhatian orang tua.
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4.1.2.9.Dampak sibling rivalry pada W dan saudara kandungnya
Dampaksibling rivalry yang muncul adalah konflik pada W dan adiknya.
Kecemburuan menjadi konflik yang membuat W dan seudkandungnya
bertengkar. Misalnya saat W cemburu karena ibu tdééagan adik W, W akan
menganggu adiknya dan apabila adik membalas, tegadkelahian diantara
mereka. Dan perkelahian tersebut berujung padalikamitara W dan saudara
kandungnya. Konflik diperburuk oleh temperamen Wig/gampang marah dan
susah mengatur emosi. Adik W mengakui bahwa iawidabih sering berkelahi
secara fisik bila dibandingkan dengan pertengkagrardengan adik bungsu. W
beralasan kalau adik mulai duluan dengan memukulwgdaupun saat itu adik
bercanda atau tidak sengaja), dan W hanya mempakagan adiknya. Namun
konflik juga bisa dipengaruhi oleh karakteristik y@ng gampang lupa. Apabila
sedang terjadi pertengkaran dan perhatian W teggadgngan hal lain, W akan
lebih mudah melupakan pertengkaran itu dan asyikgae kegiatan barunya.
Dalam setiap pertengkaran dengan W, adik cenderaeggalah. Dibalik

‘kekalahannya’ saudara kandung W ternyata belagarganai pemikiran W.

Ibu W : Pernah kan saya diemin waktu mereka beagblllv... ternyata memang
bisa selesai sendiri. Adik yang ngalah.. dia bilatkkgkak kan baru selesai ujian ya..

jadi pantes ya buat nonton TV sekarang.. akhiriojflamain sama adik kecil.

Sikap adik yang tidak egois dan mengerti keadadtakkanerupakan
dampak positif yang timbul dari kompetisi W dandaa kandungnya. Menurut
(Perner dalam Bomb, 2005) pertengkaran pada pasasealara kandung akan
menimbulkan kemampuan perspektif yang lebih badap@nak. Dalam kasus ini,
saudara kandung W mengerti kebutuhan W untuk memkiap hiburan setelah

menjalani ulangan umum.

4.1.3 Keluarga Z
4.1.3.1. Pelaksanaan wawancara

Peneliti mendatangi rumah keluarga Z sebanyakkiagja Pada kunjungan
pertama peneliti mewawancarai ibu serta mengobseimgeraksi antara ibu,

kakak adan adik. Pada kunjungan dua, peneliti meamaarai ibu dan adik dan
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dalam kunjungan ketiga, peneliti mengobservasiraki® antara kakak dan adik

serta melakukan wawancara terhadap adik.

4.1.3.2. Gambaran keluarga Z

Peneliti mengetahui keluarga Z dari sebuah klietlapi anak di kawasan
Cilandak, Jakarta Selatan. Keluarga Z mempunyaiadaag anak, yang masing-
masing menjadi subjek dalam penelitian ini, yaitdah saudara kandung Z yang
tiga tahun lebih muda dari Z. Ibu Z merupakan ibmah tangga dan ayah Z
adalah karyawan BUMN. Ayah Z sering berpergianua kota untuk dinas dari
kantor sehingga anak-anak lebih dekat dengan ibandingkan dengan ayah.
Interaksi dengan ayah biasanya dilakukan padalibar atauweekenddimana
ayah tidak ditugaskan ke luar kota.

Keluarga Z tinggal di sebuah perumahan di kawasapok, Jawa Barat.
Rumah keluarga Z seluas 10x15 meter persegi defigmarkamar tidur dan dua
kamar mandi. Z dan saudara kandungnya tidur patla lsamar yang sama
terpisah dari kamar orang tua. Keluarga Z mempusgarang pembantu yang
baru bekerja selama kurang lebih satu tahun dirukealarga tersebut.

Di rumah keluarga Z terdapat dua ekor burung yaagupakan peliharaan
ibu serta terdapat beberapa pot tanaman di depaahrunereka. Selain itu di
depan pintu kamar kakak-adik terdapat kertas bdogamgang berisi langkah-
langkah untuk mandi, ganti baju serta persiapasekelah. Kertas bergambar
tersebut dibuat oleh ibu untuk Z.

Z dan sudara kandungnya bersekolah di sekolah y=zerpeda. Z
bersekolah di sekolah inklusi sedangkan saudardukemya di sekolah swasta,
kedua sekolah tersebut terletak di Depok, Jawa tB&wamilihan sekolah ini
didasarkan pada kemampuan kakak dan adik yan@uddieh orang tua.

Setiap hari Z pulang sekolah pada pukul 15.00 ggdan saudara
kandungnya pulang pukul 15.30. Untuk pergi ke sakélakak dan adik ikut antar
jemput. Selesai sekolah, baik kakak maupun adik poeyai kegiatan lain yaitu
les-les di luar sekolah seperti les pelajaran (fahaggris, kumon), mengaji, les

piano serta les berenang.
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4.1.3.3. Gambaran Z

Z adalah anak pertama di keluarganya yang sadtohik di bangku kelas
5 sebuah SD inklusi di kawasan Depok, Jawa Barejal& ADHD Z terlihat
ketika ia berusia dua tahun tiga bulan. Setelalagibsa ADHD, Z mengikuti
beberapa terapi yaitu terapi okupasi, terapi bjcdem juga terapi ke rumah.
Selain itu Z juga diperiksakan ke dokter yang kemmdnenyarankannya untuk
mengkonsumsi obat-obatan dan suplemen tambahark amak. Obat-obatan
tersebut dikonsumsi rutin selama enam bulan dalesigm tambahan dikonsumsi
rutin selama satu tahun. Sampai saat ini, atag sarapisnya, Z melakukan diet
makanan terhadap terigu dan susu serta menghijetak dan snack yang
mengandung MSG (penyedap makanan) seperti chikia sen instan. Z
mempunyai sakit asma dan alergi terhadap coklatmezupakan anak ADHD
dengan tipdyperactive - impulsivityDiagnosis ini didapat dari laporan dari guru
di sekolahnya.

Menurut ibunya, Z adalah anak yang bertemperanmguiti cepat marah
dan susah mengendalikan emosinya. Hal ini teruteargat apabila Z makan
makanan yang mengandung terigu dan pengawet. Zad@at marah apabila ia
diledek oleh teman-temannya, Z tidak pernah memp&iengkaran dengan
temannya, namun apabila ia diledek, maka ia kanlm&s dengan marah. Selain
itu Z juga sensitif terhadap istilah yang disampailorang kepada dirinya, ia
merasa bahwa istilah yang dicapkan pada dirinyaupadan istilah yang buruk.
Ini dirasakan Z karena ia merasa berbeda dari @makwalaupun orang tua tidak

mengungkit-ungkit kekurangan Z dalam keluarga..

Ibu Z *“Masa aku dibilang autis, ibu.... Emang awasa sih ka? Saya bilang.. um autis
itu kan otaknya ga normal...katanya...tapi kan alaklat kan ga kan bu? ..otakku
kan normal. Ya uda..ga usah di dengerin. Iyaudidn aku cuekin aja. Trus pernah
lagi, mba...sebelumnya juga...masa ada yang ngomonguial Katanya. Yang
ngomong siapa? lbu-ibu katanya (ketawa). Ibu-itapa?P Pokoknya ibu2 yang
bilang katanya gitu..kan dia kesel gitu kan..”

Ibu Z . Kalau makan lauknya ya paling tempe, teitu, aja. .... Masak ibu... aku
dibilang vegetarian.. kata orang. Memang vegetadpa? Orang yang makan

sayur gak makan daging. Trus kenapa? Ya gak pgadadia agak kesel juga gitu.
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Di dalam keluarga, ibu tidak memberitahukan kondisisecara jelas
kepada Z, saudara kandungnya dan pembantu. Irkuéda ibu agar Z tidak
mempunyai rasa rendah diri dan saudara kandunggk therendahkan Z. Jadi Z
tidak tahu kondisinya yang sebenarnya, ia hanya kalau ia tidak boleh makan
makanan tertentu dan kondisi badannya lemah a&#maa. Pada waktu terapi, ibu
hanya bilang kalau Z mengikuti les, saat itu Z masenerima jawaban ibu.

Z merupakan anak yang mempunyai rasa keingintagiaag besar, oleh
karena itu Z suka membaca. Setiap pagi ia selalmbaea koran dan ia paling
suka apabila diajak ke toko buku. Untuk menunjaabidksaan membaca Z, ibu
berlangganan majalah anak yang terbit mingguan.ulka sberlebihan dalam
membaca, hal ini yang membuat ia harus memakai nkatea Karena
kesukaannya membaca, Z mempunyai pengetahuan yasgybang lebih dari
anak-anak seusianya. Karena pengetahuan umumnya lyas itu, Z sering
dipilih teman-temannya untuk menjadi anggota keloknmereka, terutama pada
pada pelajaran sosial dastience Selain itu perbendaharaan kata Z sangat
beragam namun kakak kadang salah untuk menempgtkaatam kalimat.

Ibu Z : “Karena banyak baca jadi semua istilah kigda@itu. Mah, nasi gorengnya
rasa oriental ya katanya. Oriental? Emang maksudpg2 Rasanya asli banget. Itu

bukan oriental..original..bilang gitu.. ketawa dia”

Ketika berbicara dengan peneliti terlihat bahwa ge¢mhuan umum Z
sangat luas. Topik yang Z bicarakan melebihi tdpjk yang pada umumnya
dibicarakan oleh anak seumurannya. Z berbicara emaigkenaikan BBM,
kelangkaan gas elpiji, mata uang Banglades sangrajasth ukuran cc mobil dan
kecepatan mobil. Pembicaraannya dengan peneltihaierbahwa Z suka
melompat-lompat dalam berbicara. Saat satu topiknbeselesai diucapkan, Z
sudah berpindah ke topik yang lain. Ketika orang kelum selesai berbicara, Z
suka memotong pembicaraan orang tersebut, termaad& saat ibu berbicara
dengan peneliti, Z sempat memotong pembicaraan .k8eiain itu ketika di
sekolah, Z suka memotong guru yang menerangkam&atesudah tahu apa yang
akan diterangkan oleh guru tersebut.
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Ibu Z : “Itu yang kadang2 membuat temannya gak ryajuga. Kan misalnya dia
sudah tahu jawabannya apa.. misalnya masaign@ misalnya atau masalah sosial
karena dia suka membaca.. guru belum selesai nmgkena.. dia sudah ngomong
gitu loh.. kan temannya gak suka Mba..”

Bin : ngomong kayak apa ya?

IN : Misalnya ngomongnya itu.. dia ikut nerangitugiKan teman2 gak suka. Dan
gurunya bilang.. sudah.. sekarang Z yang menerarlghga. menerangkan misalnya
dia kasih satu teman yang gak ngerti gitu..diadaba nerangin tapi temannya gak
ngerti... akhirnya dia kan kesel. Nah.. itu kan dkhirnya Z tahu kan.. untuk
menerangkan pada murid tidak mudah. Kan Z merassdvadiri.. sekarang Z kalau
ibu menerangkan.. Z ikut menengarkan ya walau Zstafau. Dia bilang....Bu

teryata teman-temanku.. susah ya kasih talfiertawa)

Z adalah anak yang pelupa. la lupa dengan semamdiaya, bukunya,
terutama kacamatanya. Menurut keterangan ibunyedahsibeberapa kali Z
kehilangan kacamatanya karena ia lupa dimana iatakan kacamata tersebut.
Dalam kemandirian, Z memiliki kemandirian yang cpkd bisa makan sendiri,
mengganti bajunya sendiri, membereskan buku ungélklah namun apabila ia
pulang sekolah, kakak belum belum bisa mengatuaipakkotornya, sehingga
pakaian kotornya berserakan kemana-mana.

Z merupakan anak yang mempunyai rasa percayaatig tinggi. Apabila
ada acara di sekolah, seperti drama, Z akan laggswemgajukan dirinya untuk
tampil di depan. Dalam hal pelajaran, kemampuanakadti atas rata-rata,
terutama dalam hal pelajaran sosial darencehal ini disebabkan karena rasa
cintanya terhadap buku yang membuatnya senang ncansegala macam buku
termasuk buku pelajaran. Dalam olahraga, Kakak ergnygi olahraga berenang

dan sepak bola serta rutin berlatih kedua olahitag#i sekolah dan di rumah.

4.1.3.4. Gambaran saudara kandung Z

Saudara kandung Z adalah anak bungsu keluarga ¢ daauk di kelas
dua sekolah dasar swasta di depok. Sejak kelassEgtsaudara kandung Z, yang
seterusnya akan disebut sebagai adik Z, selalu apatkhn peringkat lima besar
di sekolahnya dan nilai raport adik berada di atda-rata kelas. Hanya pada

semester kemarin, prestasi adik Z turun karend.saki
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Dibandingkan dengan Z, pengetahuan umum adik Zngukarena adik
tidak suka membaca buku. Selain itu, menurut ibumghk adalah anak yang
kurang PD, kurang inisiatif dan kurang mau mentzdru.

Ketika bertemu dengan peneliti, adik malu-malu tlanos menempel pada
ibunya. Pada saat diwawancara, adik menjawab pe@an peneliti
kecenderungan menjawab “tidak tahu” dan mengiyak@emeliti. Dalam
wawancara, sesekali adik melakukan kontak mataatepgneliti, namun lebih
cenderung melihat ke bawah/atas atau melihat keiboaya. Kemampuan verbal
adik baik, walaupun dalam wawancara suara adik ke&ali dan perlu diperjelas
oleh ibu.

Adik suka bermain piano, dan mengikuti les pianfalsesatu setengah
tahun yang lalu. Selain piano, adik jago mengapabila dibandingkan dengan
kakaknya, adik lebih cepat membaca Alquran darhlebpat khatam Quran.

Dalam hal kemandirian, adik mempunyai kemandiyamg cukup. la
sudah bisa mandi sendiri, makan sendiri dan jugenlmaetu ibu ‘mengawasi’
kakaknya, terutama dalam kebiasaan makan.

Ibu Z: “kadang-kadang dia saya suruh ngawasinka@fa ... Kalau gak terlalu luas
gitu.. kamu liatin kakak ya.. ntar.. Ma.. kakak itia kayak penjaga ya. Ya mungkin
dengan adanya adik itu.. Z belajar dari adiknydi & juga membantu kakaknya..

kakak tuh habis makan ini loh ma..”

Adik merupakan anak yang pemalu, suka memilih redan tidak mudah

dekat dengan orang lain.

Ibu Z : “Kalau adik lama.. kenal sama orang.. lardé& lihat dulu.. dia cocok gak
ya sama aku.. tapi lihat juga ntar lama-lama judg temannya. Tapi dulu waktu
sekolah pertama kali dia sempat gak punya temanarteya sudah digandeng
sama teman lain dan dia marah. Kan dia punya satart dari TK.. kayak sahabat

gitu, Temannya sudah gandengan sama teman las dia marah..”

Sampai saat ini adik tidak mengetahui kondisi kakakg sebenarnya.
Adik hanya mengetahui bahwa kakak tidak bisa makakanan jenis tertentu

dan dia membantu ibu untuk mengawasi kakak, menjajak agar tidak
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memakan makanan yang mengandung terigu dan susika kekak terapi dulu,
adik turut ikut dalam terapi namun ketika pendlithya mengenai hal tersebut
kepada adik, adik tidak ingat jelasnya. la hanygatrkalau ia ikut les bersama
kakak, itu juga setelah ibu yang bercerita kepatilarmengenai hal tersebut.

Ibu Z: “ya gitu.. dia bilang.. apa sih kakak inia-apaan sih kakak...? Dia kasih
julukan sama kakak.. manusia aneh gitu.. tapi Zgsik marah. Perilakunya Z kan
ada yang memalukan jadi gemes juga.. malu juga..”

Bin : menurut adik.. Z orangnya seperti apa?

Adik Z : “(bersuara kecil).. baik... suka baca.. anebuka nonton..”

Bin : Aneh? Anehnya dimana?

Adik Z : “kalau ngomong gak nyambung (tertawa)”

Z : “ltukan karena adik gak suka baca jadi gak nyamng... (Z membela diri)”

4.1.3.5. Gambaran tipesibling relationship Z dan saudara kandungnya
Menurut ibunya, Z tahu bahwa ia adalah seorangkkdka melaksanakan
perannya tersebut seperti layaknya seorang kakakadar bahwa ia harus
menjaga adiknya, membantu adiknya dan lebih mehdapada adik namun dia
belum melakukan tugas itu dengan maksimal. Haldipengaruhi oleh rentang
perhatian Z yang gampang terganggu oleh hal latidak merasa dirinya berada
di atas adiknya dan dominasi jarang dilakukan loé#h Z maupun oleh saudara
kandungnya. Z lebih menganggap adiknya sebagaintedaa ia menikmati
hubungannya dengan saudara kandungnya. Di sisséaidara kandung Z juga
menikmati hubungannya dengan kakak, ia merasa geb@a berinteraksi
bersama kakak; walaupun kadang tindakan kakak aRID&D yang dideritanya

membuat adik bingung dan marah.

Bin : “Bagaimana perasaan adik kalau main berséPia

Adik Z :“Ng... seneng sih.. tapi kakak suka maimgdain... mainnya cuma
bentar (suara adik kecil).. lagi main kartu... kakakton TV..”

IbuZ :*“lyatuh... iya.. suka begitu.. gampang keggu..”

Adik Z : “Aku gak suka kalau kakak marah-marahpitkalau kakak gak marah..
aku suka.”

Bin : “Kalau kakak gak lagi marah, biasanya kakgkpain?”

Adik Z: “Baca buku.”
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Bin : “Cuma baca buku doang?”

Adik Z: “lya”

Bin : “Gak main sama adik?”

Adik Z : “Eh... ngajarin aku... aku suka diajarin kakakapi bingung juga.. bahasa

kakak susah... (tertawa) aku susah ngertinya.”

Dalam observasi yang peneliti lakukan, terlihabhvika Z dan adik Z
menikmati hubungannya bersama. Mereka bermain aepseisama dan
bergantian dan bermain petak umpet bersama temamte/a yang lain.
Pertengkaran jarang terjadi antara Z dan adiknyadaPZ dan saudara
kandungnya, tipesibling relationship yang umum terjadi adalatbuddy
relationshipdimana kakak dan adik berusaha sama seperti yangdalam tipe

ini tidak terjadi dominasi antara kakak dan adik.

4.1.3.6. Gambararsibling rivalry padaZz
(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan MANIFESTASI sibling rivalry

Pada waktu saudara kandung Z lahir, usia Z tigartahh masih mengikuti
terapi okupasi, terapi bicara dan juga terapi ydatang ke rumah. Saat itu Z
belum menyadari kehadiran adik baru. Rentang pearhd@t masih sempit, ia tidak
bisa memusatkan perhatian dan dia masih suka blegsana-kemari. Ketika adik
lahir, keluarga Z mendapatkan bantuan pengasuharatde (kakak ayah) dan
pembantu. Ibu mengurusi adik sementara tante darbgetu mengurusi kakak.
Jadi Z belum menyadari adanya pembagian kasih gayan karena ia
mendapatkan kasih sayang baru dari pihak lain.kEetidik lahir, ibu terkesan
menjauhkan Z dari adik karena sikap kakak yang mssmbarangan dan belum
mengerti bagaimana harus bersikap kepada adik. R#ida Z, empat
MANIFESTASI sibling rivalry menurut Sawicki (1997) vyaitu agresi, penurunan
tingkah laku, tingkah laku anak mencari perhatieang tua, dan kematangan dan
kemandiran; tidak begitu terlihat di awal kehadiealk. Ini disebabkan karena Z
mendapatkan kasih sayang dari pihak lain, yaitteteya

Sibling rivalry pada Z terlihat dari kecemburuannya karena ia tidak
mendapatkan sesuatu yang adik dapatkan. Apabikazadiendapatkan sesuatu,
kakak juga harus dibelikan sesuatu juga, namun Kaklak memperdulikan

mengenai bentuk, kualitas dan kuantitasnya. Hasslkeo/asi peneliti ketika di
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toko buku adik dibelikartrepessedangkan kakak tidak. Kakak menuntut untuk
dibelikan buku lagi oleh ibu. Jika tidak, kakak daaong uring-uringan, berteriak
marah dan tidak mau pulang. Kakak mengeluarkan iessosira verbal dengan
bersuara keras dan tidak bisa dibujuk oleh ibu. nmembuat ibu harus
menenangkan kakak dan meninggalkan adik ke pen®iglihat sifat agresi
kakak dan emosi kakak, ibu akhirnya menemani kalkeekmembelikannya buku.
Kecemburuan kakak terhadap adik juga timbul saatmlembiarkan adik
memakan makanan yang tidak boleh ia makan, sepektat, makanan yang
mengandung terigu dan es krim. Perlakuan orangyaumg berbeda ini sering
membuat kakak bertanya kepada ibunya kenapa adéh boakan, sedangkan
kakak tidak. Kakak tidak akan berhenti bertanya m@mia mendapatkan
penjelasan yang membuatnya puas, yaitu penjelagag yetail dari ibunya.
Kakak tidak melakukan agresi terhadap kecemburoarkarena ia merasakan
sendiri akibatnya kalau ia makan coklat atau e kyaitu radang tenggorokan.
Yang dilakukan kakak ketika cemburu adalah berusabak mencari penjelasan
dari ibu dan kadang ia melampiaskan kepada halato buku dan komputer.

Bin . “Bagaimana sikap kakak kalau adiknya makarkaman yang dia gak
bisa?”
IbuzZ : “Dia pengen sih.. tapikan saya larangs tlia mulai nanya-nanya.. kenapa

bu gak boleh? Saya bilang nanti kamu radang.. kalsannya itu dia bisa terima..
karena radang kan gak enak ya.. kalau parah bisangauk sekolah.. badan panas..
tapi yang masih dia gak terima itu kenapa dia ygaigkuat makan coklat, bukannya
adik. Jelasin ke dia susah ya mba. Palingan katawi@ ngambek. Trus paling ke...

baca buku.. komputer, kalau udah gitu lupa defa badjusnya juga sih (tertawa)”

Kompetisi pada Z terlihat ketika ia dan adiknya menebutkan kamar
mereka. Z dan adiknya tidur di kamar yang samaseaimg terjadi pertengkaran
di sana. Pertengkaran disebabkan karena Z serneguieposisi duduk dan posisi
tidur dengan adiknya. Menurut para ahli (dalam @&liISmith dan Conway,
2007), saudara kandung saling berinteraksi dan obgplktisi untuk
memperebutkan sumber yang terbatas dalam bentu&rialatDalam hal ini
kamar menjadi sumber terbatas yang diperebutkam ale dan saudara
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kandungnya. Dengan tidak adanya adik, Z merash hlabrdeka di kamarnya dan

bebas melakukan apapun.

Ibu Z : “Yang masalah kamar juga.. enak adik ga& ddrumah..aku bisa lebih
merdeka.. gitu katanya. Jadi Z senang gitu bisasejno kamar sendirian.. kan kamar
mereka berdua ya mba ya.. nah.. itu.. kalau adilgafaada; dia jadi ngerasa lebih

bebas... (tertawa)"

(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan TIPE sibling rivalry

Sibling rivalry yang muncul pada kakak sebagian besar diakibatian&
perbandingan yang dilakukan oleh orang tua. Perbgad ini merupakan
perbandingan yang terlihabert comparisopn Seperti yang diutarakan ibu saat

mendorong kakak untuk giat belajar.

IbuZ : “saya bilang.. kakak juga cerdas.. kakakaj bisa kayak adik kalau kakak
mau belajar lagi.. kalau kakak mau belajar.. naitdinya bagus seperti adik..”

Ibu mengakui kalau ibu sering membuat perbandingakepada kakak
agar kakak termotivasi untuk mencapai prestasi yadig capai. Namun reaksi
kakak berbeda, kakak menggapiya dengan perasadahretiri dan malu yang
akan memunculkasibling rivalry pada anak.

IbuZz : “dia bilang.. gak.. aku gak bisa kayakkadadik kan cerdas aku gak....
Nah kalau sudah gitu ya Mba.. saya harus memadagliakasih kelebihan dia.. biar

dia mau diam. Kalau dibiarin dia akan meledak-legladosinya gitu.”

Selain perbandingan dari orang tua, kakak jugangemnelakukan
perbandingan sendiri antara dia dan adiknya. Di Sbling generated rivalry
dilakukan oleh kakak.

Ibu Zz :“Kalau di suruh lompat2 (ditrampolin yaada di rumah) dia bilang.. gak..
aku gak bisa lompat.. aku gak kayak adik. Dia ldd@igus dari aku.”

Kakak membuat perbandingan ini dengan dasar peagakwang tua kalau

gerakan motorik adik lebih bagus daripada kakak
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Perbandingan lain yang dilakukan kakak terhadag adalah mengenai
mengaji. Kakak tahu kalau adik lebih bagus dalamhrh@ngaji dan pelajaran
agama dibandingkan dengan dirinya, oleh karenkakak suka membandingkan
dirinya dan adik.

4.1.3.7. Gambararsibling rivalry pada saudara kandung Z
(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan MANIFESTASI sibling rivalry

Di rumah keluarga Z, terdapat sebuah televisi 82 yang kerap menjadi
rebutan kakak adik. Ketika kakak pergi, adik mersmaang karena akhirnya dia
bisa menguasai televisi sendirian Karena pada kakak ada, adik harus
membagi TV dengan kakak. Yang sering terjadi ad&kitak mendominasi TV
tersebut, memegang remote TVnya dan tidak membiaddik mendapatkan
saluran yang ia mau. Apabila adik meminta untuk ggenti saluran TV, kakak
menolak permintaan adik. Adik tidak berani memaksakehendaknya untuk
menonton TV dan memilih untuk mengalah dengan m@momV sesuai dengan
saluran yang kakak mau atau pindah ke televisi Yeint kecil.

Ibuz : “Kalau adik.. tuh.. senang pas kakak pergnak katanya gak usah
berebutan TV.. Kan kakaknya suka menguasai sendya.. jadi tuh.. adik gak
kebagian”

Bin : "Kalau adik sukanya nonton dimana? “

Adik Z : “emm. Senengnya sih di sini (menunjuk k¥ Yang lebih besar). Tapi
kakak suka di sini... nontonnya.. jadi aku ikut aja “

Bin : “Kalau pas kakak gak ada gimana?”

Adik Z : “Ya enak.. aku bisa nonton yang aku mdiduran.. di sini.. (menunjuk
pada karpet di depan TV...) enak pokoknya lebih énak.

Kecemburuan adik muncul saat kakak dekat dengan Atk akan
berusaha masuk ke dalam hubungan mereka. Hakinatea terlihat ketika tidur,
dan ibu tidur di samping kakak, adik akan berusamak mendapatkan tangan
ibu.

Ibu Zz : “Kelihatan banget ya mba.. kalau lagi tidkkan katanya kita harus kayak

gurita.. ya mengayomi semuanya.. kalau anaknyadbanykan saya anaknya cuma
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ya.. jadi kalau saya lagi tidur sama kakak.. targgg/a harus ke atas... karena adik di
sana. Dia pegangin tangan saya terus.”

ibuz : “Kalau saya deket sama kakak... meluk dia.gitrus adik manggil-
manggil saya, “Mama..mama....” Oh... rupanya dia cemhurdia mau juga
diperhatiin... mungkin maksudnya kalau kakak dipemaidik juga gitu ya...

Saudara kandung Z merasa cemburu ketika Z mendapa#suatu yang
tidak ia dapatkan. Misalnya ketika Z dibelikan nrada kecil oleh ibunya,
saudara kandung Z juga mau dibelikan. Makanan keailg dibelikan untuk
saudara kandung Z harus lebih banyak dibandingkakpZbila Z dibelikan dua
wafer, saudara kandung Z harus tiga wafer. Saukkmdung Z mementingkan
kualitas dan kuantitas barang yang dimiliki olend@n ia membandingkannya
dengan apa yang ia punya.

Saudara kandung Z mengalami cemburu yang disestegah kompetisi
dimana dia tidak mau kalah dengan kakaknya. Men#tagsburn (dalam
Shafers, 2001), kompetisi antar saudara dilakukatuku merebutcinta dan
perhatian orang tua dan juga untuk merebut kekuddéanpenghargaan. Dalam
kasus saudara kandung Z, kedua hal ini terjaditu ymtuk merebut perhatian ibu
saat tidur dan juga untuk merebut kekuatan danh@@ggan yang terlihat dari
pentingnya kualitas dan kuantitas barang yang tknaileh saudara kandung Z.

(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan TIPE sibling rivalry

Sibling rivalry pada adik terlihat dalam perbandingan yang dilakuka
sendiri oleh adik terhadap kakaknya. Perbandingagilakukan adik Z dalam hal
penampilan fisik Z dan dirinya, barang yang dibatikuntuk Z dan dirinya, serta
kepada prestasi atau nilai pelajaran di sekolathdeingan yang dilakukan oleh
diri sendiri termasuk dalamilding generated rivalryyang merupakarsibling
rivalry yang muncul akibat perbandingan yang dilakukah aleak.

Orang tua Z cenderung membiarkan saudara kandunguniik
mengeksplorasi sendiri dan tidak membandingkanngsmgan Z. Namun
pengakuan dari orang lain, dalam kasus adik adedafarga besar seperti saudara
sepupu memunculkasibling rivalry pada diri adik.
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Adik Z : “kakak kan lebih bagus dari aku.... Ramhyatrurus.. aku gak... kulitnya
putih..”

Bin : *“Memang adik gak?”

Adik Z : “(menggeleng) mereka pada suka sama kdkaipada aku...”

Bin : “mereka siapa”

Adik Z : “(menyebutkan nama dengan suara kecil)”

IbuZ : “ltu loh Mba, sepupunya dia.. suka cuhibitin kakak.. trus.. ngeledekin
kakak.. ledekannya ya.. bukan ledekan sih.. taka dnilang.. kakak ganteng vya..
ganteng..”

4.1.3.8. Faktor yang mempengaruhi sibling rivalry pada Z dan saudara
kandungnya

Perlakuan yang berbeda terhadap Z dan saudara rigmghu terutama
dalam hal pemilihan makanan, menjadi faktor yangnpengaruhi besarnya
sibling rivalry. Hal ini dialami oleh Z. Z tidak diijinkan oleh @ang tua memakan
makanan yang mengandung susu, terigu dan cokla@n&amakanan-makanan
tersebut dianggap mempengaruhi emosinya. Semesdadara kandung Z boleh
memakan makanan itu. Z yang gemar makan, menganggdpkuan yang
berbeda ini sebagai sebuah masalah yang memperibbag rivalry terhadap
saudara kandungnya.

Faktor lain yang mempengarwibling rivalry adalah perbandingan orang
tua dan pihak lain terhadap kondisi Z dan saudaradlkngnya. Z lebih sering
dibandingkan dengan saudara kandungnya. Ibu sengdgkukan hal ini agar Z
mengikuti apa yang dicapai oleh saudara kandungmg@un perbandingan ini

memperbesasibling rivalry pada diri Z.

4.1.3.9. DampakSibling Rivalry Pada kakak adik Z
Ibu jarang terlibat atau campur tangan apabila Z skudara kandungnya
berkelahi untuk memperebutkan sesuatu. Ini dilakuka agar kakak dan adik

tersebut bisa menyelesaikan sendiri masalah yaag ad

Ibuz : “Saya sih gak ikut campur Mba... biarin &jaat latihan.. biar kakaknya
tahu.. biar buat latihan di sana biar dia bisa kéimdemosinya. Biar juga adiknya

tahu gimana ngadepin kakaknya.”
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Bin : “Apa masalahnya bisa selesai Bu kalau iduigat campur?”

Ibuz : “Ya.. gak selalu.. kadang bisa, kadang.gaalau berantemnya tambah
parah, baru deh saya turun.. ini ada apa.. kaka#la.apa ade...? Tapi selama ini
mereka cukuplah... terutama adik ya... dia ngalah. Dgerti kalau kakaknya
begitu.. jadi dia cenderung ngalah.. kadang katkaknya benar ya dia ngaku salah..
tapi kalau kakaknya sih belum ya.. masih.. kaydk.gapa namanya... emosinya
suka meledak kalau berantem..”

Sikap adik yang suka mengalah dan mencoba merkgdek, merupakan
dampak positif darsibling rivalry dimana adik dapat melihat situasi dari sudut
pandangan yang berbeda, dalam hal ini pandangak kak

Namun apabila kakak terus memaksa dan adik tetempartahankan
pendapatnya, maka yang akan terjadi adalah kopéda pasangan kakak adik.
Apabila terjadi konflik yang berkepanjangan, bigsamliselesaikan oleh orang
tua. Orang tua akan mengajak anak untuk berbicaeayelesaikan masalah dan

menentukan siapa yang benar siapa yang salah.

4.1.4. Keluarga G
4.1.4.1 Pelaksanaan Wawancara

Peneliti mendatangi rumah keluarga G sebanyak trkph. Pada
kunjungan pertama dan kedua, peneliti mewawanchwaiG. Pada kunjungan
ketiga, saudara kandung G sedang sakit, oleh katen@eneliti dan tidak
mewawancarai saudara kandung G, peneliti hanya obsegvasi interaksi antara
G dengan saudara kandungnya. Pada pertemuan keepwgaliti berhasil
mewawancarai saudara kandung G dan mengobsertasaksi G dan saudara

kandungnya.

4.1.4.2 Gambaran keluarga G

Peneliti mengetahui keluarga G dari sebuah sekaokhbiasa di kawasan
Jakarta Barat. Keluarga G mempunyai dua orang ayakg masing-masing
menjadi subjek dalam penelitian ini. Saudara kagdar(kakak) merupakan anak
normal dan G (adik) adalah anak ADHD dengan tipelkioasi. Ibu merupakan

seorang ibu rumah tangga dan ayah Z adalah seos@nagwasta dibidang
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property Ayah G berangkat pagi sekitar jam tujuh dan pgilaralam hari sekitar
jam delapan malam. Interaksi dengan ayah biasailgiukan padaweekend

dimana ayah sering mengajak anak-anak untuk jalan-jke Mal. lbu G

mengakui bahwa anaknya yang pertama lebih dekajasedirinya sedangkan
anaknya yang kedua lebih dekat dengan ayahnya.

Keluarga G tinggal di daerah Jakarta Barat. Runehakga G terdiri dari
dua lantai seluas 10x13 meter persegi dengan #agaak tidur dan satu kamar
mandi. G dan saudara kandungnya tidur pada kamdirseendiri, terpisah dari
kamar orang tua. Sudah satu tahun lebih G dan sakdadungnya tidur dalam
kamar yang berbeda, sebelumnya mereka tidur beddlam satu kamar.
Keluarga G tinggal bersama nenek (ibu dari ayakjusrga G tidak mempunyai
pembantu, dan yang mengerjakan pekerjaan rumahi-$einaadalah ibu dibantu
dengan nenek.

G dan saudara kandungnya bersekolah di sekolah yarigda. Saudara
kandung G di sekolah swasta sedangkan G di SekolahBiasa, kedua sekolah
tersebut terletak di daerah Jakarta Barat. Pemilgekolah ini didasarkan pada
kondisi anak, terutama kondisi adik yang dilihalobrang tua.

Setiap hari saudara kandung G pulang sekolah padal p15.00
sedangkan G pulang pukul 13.10. Untuk pergi ke lsbksaudara kandung G ikut
antar jemput sedangkan G diantar oleh ibu. Selsskolah, baik G maupun
saudara kandung G mempunyai kegiatan lain yaitlekesli luar sekolah seperti
les pelajaran (bahasa Inggris, matematika, kurmes)mandarin dan terapi untuk
adik..

4.1.4.3. Gambaran G

G adalah anak bungsu di keluarga yang duduk diskéle SD SLB di
kawasan Jakarta Barat. Gejala ADHD G terlihat kettk duduk di TKB dimana
ia tidak bisa diam di kelas, tidak dapat berkonsentdan selalu mengganggu
temannya yang lain. Saat itu G tidak dapat masulSRenormal dan ibu yang
melihat masalah adik membawa G ke psikolog. Olekofzsy, G disarankan
untuk masuk ke SLB dan mendapatkan diagnosis ADHD). SLB, ternyata G
tidak dapat langsung masuk ke SD, dia harus mengul& lagi, oleh sebab itu
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diusianya yang sembilan tahun ini, adik masih kelaa SD. G adalah anak
ADHD dengan tipe kombinasi, diagnosis ini diambibrid laporan guru

sekolahnya. Setelah masuk SLB, diketahui bahwdemgasi G rata-rata, dan
termasuk sebagai salah satu anak yang mempunya&npeangan paling cepat di
kelasnya. Saat ini G masih mengikuti terapi di $mkoya dan juga rutin

berkonsultasi dengan psikolog.

Menurut ibunya, G merupakan anak yang mempunyai senyang
meledak-ledak dan cepat marah. Masalah ini sebgmasuodah lama terjadi,
namun akhir-akhir ini apabila ia marah, adik akaenggunakan fisiknya. Jika G
tidak mau menuruti kata-kata ibunya, maka ia akamaim dan memukul ibunya.
G juga mengalami kesulitan dalam pengendalian emasdan susah untuk
mengungkapkan perasaannya.

ibu G : “kalau akhir-akhir ini.. dia bermasalahugitsama emosinya.. dulu sih iya
ya, kalau emosi suka meledak-ledak gitu. Kalau makeliahatan banget ya.. Tapi

sekarang makinan tuh..”

Bin : “kelihatannya dimana bu?”

ibu G : “Kalau saya suruh suka gak mau.. trus rhukalau saya sih gak pa-pa ya
dipukul.. tapikan malu kalau orang lihat gimanatKayak anak yang gak diajar.

Kata gurunya itu tuh karena dia banyak bergaul sama& yang gedean. Kan di sana

anak yang gedean mungkin ya.. mainannya fisiknyadilia ikut-ikutan.”

Kemandirian G cukup. Sekarang adik bisa memakainga sendiri,
sudah bisa makan sendiri namun untuk buku-bukuekiolah, ibu masih harus
mengontrolnya. Sering adik lupa untuk memasukkaw lpelajarannya, sehingga
ibu yang membantunya setiap malam atau pagi-pagels® berangkat ke
sekolah. Untuk pelajaran di sekolah, ibu selalu gnéang-ngulang bersama adik
setiap hari agar dia tidak lupa. Ibu mengakui baladé& gampang melupakan
sesuatu dan masih susah untuk mengingat hal ydai de

Rentang perhatian G masih sempit. Menurut ibu®ayampang sekali
terganggu oleh stimulus dari luar, berupa suarsasuzan yang lainnya.
Walaupun stimulus tersebut kecil, namun bisa memggaG yang sedang

mengerjakan sesuatu.
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Dalam berhubungan dengan orang baru, G merupakak gang
gampang dekat dengan seseorang dibandingkan deéwda@knnya. Sikapnya
yang langsung bertanya dan suka memotong pembmana@mbuatnya sering
dianggap tidak sopan. Ketika peneliti datang kealnya, G mendekati peneliti
dengan malu-malu dan duduk di samping ibu. Ketikaefiti berbicara dengan
ibu, G ikut menjawab pertanyaan peneliti dan semmgmotong pembicaraan
peneliti dan ibu.

Kemampuan verbal G masih kurang apabila dibandimglengan anak
sebanyanya. Adik masih susah untuk merangkai sekakinat dengan benar.
Dan susah untuk mengungkapkan emosinya lewat perkalG sedang marah
ketika peneliti datang ke rumah keluarga G. Ibugyamnanyakan sebab adik
marah tidak mendapatkan jawaban yang pasti dark. adkhirnya ibu
mengalihkan perhatian adik ke hal lain yang memiyeasenang.

G menyadari mengenai kondisi dirinya yang berbestaydn anak lainnya,
namun Dia tidak tahu lebih jelas apa yang terjadigpdirinya. G juga menyadari
kalau teman-temannya di sekolah dengan anak-amatskudara sepupunya) dan
sekolahnya berbeda dengan sekolah lain. Orangdala thenutupi kondisi adik,
tapi mereka belum menceritakan kepada adik mengkoadisinya karena

menganggap adik belum mengerti.

4.1.4.4. Gambaran saudara kandung G

Saudara kandung G adalah anak pertama dari dug beasaudara. Saat
ini ia duduk di kelas lima SD swasta di kawasanufeberuk, Jakarta Barat. Pada
waktu kelas satu SD, saudara kandung G pernah tidikkkelas karena nilainya
yang jelek. Oleh karena itu, walaupun saat ini mg@asudah dua belas tahun,
saudara kandung G masih duduk di bangku kelas3itha

Menurut ibunya, saudara kandung G merupakan anai gandiam, cuek
dan gampang dipengaruhi teman-temannya. Prestagiagarun sejak duduk di
kelas lima SD ini. Kalau dulu (selain di kelas s&D), nilai merah saudara
kandung G hanya satu atau bahkan tidak ada, sekailan merahnya bertambah

karena kakak malas belajar dan lebih suka mendivon
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Dalam wawancara, saudara kandung G menjawab pagangengan
suara pelan dan cenderung menghindari kontak nestgath peneliti dan melihat
arah ibu. Peneliti harus meyakinkan jawaban daudae kandung G karena
banyak pertanyaan yang ia jawab dengan malu dan rag

Menurut ibunya, rasa tanggung jawab saudara kandurgirang, bila
dibandingkan dengan G. Kakak tidak punya kesadantmk mengerjakan tugas
sekolahnya, sehingga harus dipaksa oleh ibu. Sasgai ini memang kakak
belum pernah tidak mengumpulkan tugas, namun sefiap ibu selalu
menanyakan dan memaksa kakak mengerjakan tugd®agiL juga dengan nilai
di sekolahnya, kakak tidak memperdulikan adanya nierah pada raportnya dan

masih meneruskan kebiasaannya untuk nonton TV.

Ibu G :“memang kakak itu agak cuek.”

Bin . “Cueknya bagaimana maksudnya?”

Ibu G : “Dia gak terlalu perhatian sekali ya, agaybahan atau apa.. dia kurang..
kurang tahu.. jadi dia tuh kalau bukan kitanyaangrtua yang ini, dia tuh suka
kurang ini yah kurang.. gimana sih kiranya gakaeda apa-apa dia tuh.. gak tau gitu..
terlalu cuek sekali memang anaknya.. dalam pelajaga.. gak ada perhatiannya..
nonton terus.. ada tugas.. nonton.. ada ulangamntom.. gak perduli dia mau jadi

apa”

Sehabis pulang sekolah, kegiatan kakak G padati.sBk#iap hari, kakak
mengikuti les pelajaran Dalam satu hari bisa ada k&s yang ia ikuti. Dan
biasanya kakak pulang les pukul 17.30.

Kakak menyadari kondisi G ketika ia berumur senmbilahun. Ibu
menceritakan mengenai kondisi G yang tidak bisauknasekolah biasa dan
meminta kakak untuk mengerti kondisi adik. Sebet@mta dari ibu, kakak sama
sekali tidak menyadari keanehan pada diri G. Isedabkan karena hubungan
kakak G dan G tidak begitu dekat. Untuk lebih jejas hubungan antara kakak G

dan G dijelaskan dalam gambatge sibling relationship di bawabh ini.
4.1.4.5. Gambaran tipesibling relationship G dan saudara kandung G

Saudara kandung G kurang terlibat dalam interaksigdn G. Dalam

observasi yang peneliti lakukan, terlihat bahwadasaa kandung G enggan
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melibatkan diri dalam permainan bersama G. Saukiandung G nampak tidak

bersemangat saat bermain bersama G. Ketika mesgkdddalam satu ruangan,
yaitu kamar saudara kandung G, saudara kandungiksraembaca, sementara G
mengerjakan hal yang lain. Mereka nampak bersammaumanasing-masing dari

mereka melakukan hal yang berbeda dan tidak shérngubungan.

Begitu juga saat bermain komputer, saudara kandiimgembiarkan G
untuk bermain komputer terlebih dahulu baru ia mi@n&omputer tersebut.
Jarang terjadi interaksi saat bermain komputer. Mdrketerangan ibunya, kedua
anaknya jarang bermain bersama. Mereka juga jalmeigjar bersama. Ini
disebabkan karena G suka menganggu kakaknya ketéd@ka bermain dan
belajar bersama. Jadi saudara kandung G lebih mhemiituk menghindar
daripada berantem dengan G.

Bin : “Apa yang suka kamu lakukan bersama dengéd«?a

KG (saudara kandung G ) : “mmmm... apa Ya... ? jaraifig. palingan juga
nonton.”

Bin : “Kalau main?”

KG : “Gak... kan G mainannya ... beda... akukan beda..natap ke ibu)”

Bin : “Kalau belajar?”

KG : “Gak.. kan pelajarannya beda. G kan lebih gamgp.. lagian G suka ganggu-
gangguin, males main sama dia..”

Dalam hubungan G dan saudara kandungnya, dipkng relationship
yang terlihat adalalCasual atau uninvolved relationshipdimana kakak tidak
begitu terlibat dengan adik. Kakak tidak begitu nmaain dengan adik dan
cenderung asyik dengan kehidupannya sendiri, sep&yik dengan temannya,
les-les yang ada dan juga asyik menonton TV. Jaranadi interaksi diantara
mereka dan apabila terjadi interaksi, kakak cemderumenjauh untuk

menghindari terjadinya konflik dengan adik.

4.1.4.6. Gambararsibling rivalry pada G
(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan MANIFESTASI sibling rivalry
Sibling rivalry pada G terlihat ketika G ingin menguasai baranglaiau

kandungnya. Kakak G mempunyai sebuah Nintendo yaegupakan hadiah
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ulang tahunnya. G selalu ingin mengusai permainarsebut, sedangkan
permainan itu hanya bisa dimainkan sendirian. G dandara kandungnya
berebutan bermain Nintendo yang merupakan sumivgy tgmbatas dalam bentuk
material. Manifestasisibling rivalry ini menjadi pertengkaran ketika adik
mengeluarkan emosinya secara meledak-ledak dan kuékakak. Menurut ibu,
saudara kandung G biasanya tidak membalas karendeatusaha memahami
kondisi adik, namun apabila adik keterlaluan kakambalas pukulan tersebut
dan terjadilah konflik pada kakak adik itu.

Dalam observasi, kecemburuan terlihat ketika ibunengani saudara
kandung G. Saat itu saudara kandung G sedangdsakiterbaring di tempat tidur.
Ibu menghampiri saudara kandung G, menemani daryuapmya. Melihat hal
itu, G langsung berteriak, “Aku juga mau...”. Awalnylau menenangkan G,
namun G tetap tidak bisa dan berteriak-teriak. Akja saudara kandung
mengalah dan meminta ibu untuk menyuapi G sedangkaakan sendiri. Dalam
observasi terlihat bahwa G mengalami kecemburuarikake kakaknya
mendapatkan perhatian dari orang tua. Kecemburudib@nbui dengan emosi G
yang masih labil dan agresi G terhadap ibu. SefaiSikap G yang mencampuri
hubungan ibu dengan saudara kandungnya menandakgreksi untuk merebut

perhatian dari orang tua.

(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan TIPE sibling rivalry

Kadang orang tua, terutama ayah membandingkan @adesaudara
kandungnya. Perbandingan ini dilakukan ayah setidak langsung dovert
comparisoi). Ayah ingin agar G mendapatkan prestasi sepaktlknya.

Bin : “apa orang tua pernah membandingkan G samaka

KG : “ng.. gak”

Bin : “Oh.. gak pernah ya? Apa gak tahu?”

KG : “Gak pernah.”

Bin : “Kalau dipuji sama mami papi?”

KG : “Kalau nilaiku bagus aku dipuiji... papi bilangjhat nih cicinya
nilainya bagus gitu..”

Ibu G: “lya tuh.. papinya kadang gitu.. kalau nitainya bagus.. dia suka
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bangga gitu... tapi gak ngebandingin sih.. kan megalkabisa dibandingin kan...”

Perbandingan yang tidak terlihat yang dilakukan haya merupakan
perbandingan yang lebih halus dimana tidak terdppdiandingan langsung dan
anak dapat merasakan sendiri bahwa orang tua selengan prestasi saudara
kandung anak yang belum bisa atau tidak dicapdn afeak itu sendiri (Lamb,
Sutton & Smith dalam Usner & McNemey, 2001). G gamendapatkan
perbandingan itu akan mengalamibling rivalry dari ketidakmampuan dan

kemarahannya

Bin : “Kalau sudah gitu biasanya G gimana?”

Ibu G : “satu kali gak pa2... dua kali.. gak pazjatkali.. wah.. dia marah

juga. ltukan cici.. akukan beda... aku kan juga bi&&u dia bilang. Jangan puji-puji
cici lagi dong.. aku aja yang dipuji.(tertawa)”

4.1.4.7. Gambararsibling rivalry pada Saudara kandung G
(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan MANIFESTASI sibling rivalry

Pada waktu adik lahir, usia kakak tiga tahun leSihat itu kakak sudah
duduk di bangkyplaygroup Ibu sudah berhenti kerja dan konsentrasi padakkak
Ketika adik lahir, kakak menunjukkan perubahan Kaig laku yang berarti.
Kakak semakin rewel dan berkesan mencari-cari parhaHal itu berlangsung

sekitar sebulan pertama kehadiran adik.

Ibu G : Saya gak tahu tuh kenapa dia susah baegetliaturnya... maunya deket-
deket sama saya aja... gak mau sama yang lainkdtais saya sama G, dia. nangis..
minta deket juga. Tapi kayaknya itu gak lama ya...m@ubentar... yah..
sebulananlah...

Bin : Habis sebulan apa yang terjadi?

Ibu G : Yah.. mulai berkurang sih kayaknya.. itapi saya inget karena dia tuh
biasanya cuek banget.. tapi kok berubah.. jadi ang®yukurnya sih bentar doang
kan saya dapat pembantu ya.. akhirnya pembantuketvanyakan urus adik... saya
ke kakak lagi... dia suka marah sih kalau saya Ke tagi gak kayak dulu. Gak lama
dia tuh deket... deketin adiknya.. trus ade..giterhptianlah... tapi cemburu masih

ada juga..”
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Menurut Sawicki (1997) anak akan menunjukkan taigkaku mencari
perhatian orang tua sebagai manifestasi dari lan sibling rivalry yang
dialaminya.

Setelah ibu kembali mengurus saudara kandung @lasa kandung G
mulai menunjukkan sikap yang positif terhadap Guddaa kandung G mulai
tertarik dan perhatian kepada G. la mulai mau berm@ngan G dan menjaga G.
Ketertarikan dan perhatian kepada adik. tersebutupa&an MANIFSTASI
positif sibling rivalry pada saudara kandung G

Menurut ibu, saudara kandung G akan mengalaminkiegruan jika ayah
cenderung dekat dengan G. Cara kakak G mengatasmkeiruannya adalah
dengan membuat jelek prestasinya di sekolah agarisia sama dengan G. Kakak

mengakui hal ini dalam wawancara dengan peneliti.

Bin : “Menurut kamu... apa sih yang bisa buat kamulweru?”

KG: “emmmm apa ya?”

Bin : “Kamu pernah merasa cemburu ga?”

KG : “emm.. pernah.”

Bin : “Kapan?”

KG : “Kalau papa deket-deket sama G..”

Bin : “Kapan papa dekat-dekat sama G?”

KG : Selalu

Bin : “Kalau udah gitu.. kamu ngapain?”

KG : “aku... diam aja..”

Bin : “Kamu gak ngelakuin apa-apa?”

KG : “lya... aku diam aja.. gak usah ngapa-ngapagiak.usah belajar... gak usah

ngomong.. sampai papa perhatian lagi sama aku.”

Dalam wawancara di atas terlihat bahwa saudarauken®& mengalami
kecemburuan karena ayahnya terlalu dekat deng&eayang ia lakukan untuk
mengatasi kecemburuannya adalah menghindari sitsesial, dengan tidak
melakukan apa-apa sampai ayahnya perhatian l&gidap dia.

Kompetisi tidak dialami oleh saudara kandung G hkargeaksinya

menjauh apabila ia cemburu terhadap hubungan Gygkmya.
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(i) Gambaran sibling rivalry berdasarkan TIPE sibling rivalry

Perbandingan antar saudara yang ditujukan kepadakkajarang
dilakukan oleh orang tua. Orang tua menghindariktog@ang bisa membuat
perbandingan antara kakak dan adik agar tidak matrkakak merasa lebih dari
adik yang bersekolah di SLB. Kakak juga jarang rideraksi dengan adik, oleh

karena itu kakak tidak membanding-bandingkan daidgngan adik.

4.1.2.8.Faktor yang mempengaruhi terjadinya sibling rivalry pada G dan
saudara kandungnya

Pada pasangan G dan saudara kandungnya, ada lzebekéqr yang
mempengaruhi besarnybling rivalry. Faktor pertama adalah usia kakak yang
dibawah empat tahun saat hadirnya adik dalam lgdugBaat itu kakak sudah
menyadari adanya hilangnya perhatian ibu saat mgaliadik dalam keluarga.
Menurut Gottlieb and Mendelson (dalam Sawicki, J)98rak di bawah usia
empat tahun sibuk mengeksplorasi dan meneliti linglan mereka dan
membutuhkan bimbingan, penenangan hati, serta geaga/ang tetap dari orang
tua. Kehadiran adik membuat bimbingan, penenangé#in serta pengakuan dari
orang tua berkurang karena pecahnya perhatian drendgte adik. Dan kakak
tidak dapat menerima adanya pembagian perhatiarkasih sayang orang tua.
Makasibling rivalry terjadi pada kakak saat awal kehadiran adik.

Faktor lain yang mempengaruhbibling rivalry adalah kepribadian dan
temperamen anak. Faktor ini mempengasibiing rivalry pada adik. Adik yang
mempunyai masalah dalam emosi dan cenderung bektiagresif akan lebih
cemburu dibandingkan dengan kakak. Sebagai comidik, marah dan agresif
apabila tidak diijinkan untuk bermain dengan bardagiak. Rasa marah dan
agresi adik menyebabkaibling rivalry adik bertambah besar. Di sisi lain, kakak
yang berkepribadian cuek dan cenderung mengalahgsedak memperdulikan
amarah adik sehingga adik mendapatkan apa yanguadan sibling rivalry adik
berkurang.

Faktor ketiga yang mempengaruhi adalah adanyakpemayang berbeda
pada kakak dan adik. Perlakuan yang berbeda itnjditkkan dalam harapan

Gambaran Sibling..., Binotiana M.N, F.PSI UI, 2008 Universitas Indonesia



82

orang tua dimana orang tua berharap hal yang leiniggi pada kakak

dibandingkan dengan adik.

Ibu G: “Kan beda dong ya... kalau kakak sih bisaya yakin dia bisa.. Cuma
kebanyakan nonton aja.... Makanya saya mau dia selyalag bener biar nanti dapat
SMP yang bener.. yang bagus gitu.. jadi kan kalawu itu dia harus belajar ya..
aduh.. susah deh kebanyakan nonton sih..”

Bin : "Kalau G bagaimana bu?”

Ibu G : “Kalau G ... kita lihat nanti saja.. pengsifn saya pindahin.. kan kata
gurunya anak ini sudah bagus ya.. tapi kita lihdti deh.. mungkin sepanjang SD di
SLB... nanti kalau gitu... udah apa... bisa gitu.. baru SMRnal... atau apa itu...
yang jadi satu itu...

Bin : “Inklusi?”

IbuG :“lya...iya... inklusi.. tapi yang normalnyaga ya levelnya sama gitu.. gak

banyak muridnya.. di kelas.”

Faktor terakhir yang mempengaruhi sibling rivatkgudara kandung G
terhadap G adalatiethronement Dalam kasus kakak, kakak mencari perhatian
dari ibu karena ia merasa kehilangan perhatianalibat hadirnya adik dalam
keluarga. Wujud pencarian perhatian, marah dan eammerupakan wujud dari
dethronementyang dialami kakak akibat berpindahnya perhatian kle adik.
Dengan berkurang perhatian dari ibu, anak pertamesa seperti “dethroned”
atau turun dari tahtanya dan menunjukkan sikap arecari perhatian ibu (dalam
Sigelman & Rider, 2006). Di sisi lain, kakak menikijan sikap yang positif
terhadap adik, setelah perhatian ibu kembali kepliitaya. Kakak mulai tertarik
dan perhatian kepada adik, ketertarikan tersebutipagan manifestasi positif

sibling rivalry pada kakak

4.1.2.9.Dampak sibling rivalry pada G dan saudara kandungnya

Pada G dan saudara kandungrsi@l)ing rivalry jarang mengakibatkan
konflik karena karena saudara kandung G cenderusmggalah dan menghindar
ketika terjadi pertengkaran. Alasan saudara kandinmtuk menghindar adalah
ia tidak mau pertengkaran menjadi perkelahian [fisébab G selalu melibatkan

fisik apabila pertengkaran semakin memanas. Inhuimingan dengan tipe
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sibling relationshipG dan saudara kandungnya, yditasual atau uninvolved
relationship dimana G tidak begitu terlibat dengan saudara Wagalya dan
saudara kandungnya cenderung menghindari G.

4.2. Analisis dan Interpretasi Antar Subjek

Dalam sub bab ini, peneliti akan membandingkarnrimétasi satu subyek
dengan subyek lainnya. Untuk membantu perbandingamsebut, peneliti
membuat tabel perbandingan antar subyek yang ddibet di lampiran.

4.2.1 Analisis Gambaran tipesibling relationship anak ADHD dan saudara
kandungnya

Ketiga pasang anak ADHD dan saudara kandungnya omeyaptipe
sibling relationshipyang beragam. Pada W dan saudara kandungnyasibijpeg
relationship yang terjadi, lebih didominasi oleleritical atau conflictual
relationship,dimana W sering sekali menggoda adiknya sampai mdikangis,
mengambil barang adik tanpa ijin dan bertengkargdenadik.. Pada Z dan
saudara kandungnya, tiggbling relationshipyang umum terjadi adalabuddy
relationshipdimana kakak dan adik berusaha sama seperti yangSedangkan
Dalam G dan saudara kandungnya, sp#ing relationshipyang terlihat adalah
casual atau uninvolved relationshipdimana kakak tidak begitu terlibat dengan
adik.

4.2.2 Analisis Gambaransibling rivalry berdasarkan MANIFESTASI sibling
rivalry pada anak ADHD

Dari tiga orang anak ADHD, dua diantaranya adalalakasulung,
sementara satu orang adalah anak bungsu. Berikah akbahas analisis
MANIFESTASI sibling rivalry pada anak ADHDmenurut Sawicki (1997).
Dalam penelitian ini, analisis MANIFESTASI siblinyalry hanya dibahas pada
pada kasus W dan Z yang merupakan anak sulung.

Pada W dan Z, MANIFESTASSIibling rivalry menurut Sawicki (1997).
tidak begitu terlihat pada awal kehadiran adik. ¥ & tidak mengalami agresi,

penurunan tingkah laku, tingkah laku anak mencarihgtian orang tua, dan
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kematangan dan kemandiran; pada saat hadirnya dalé&m keluarga. Ini
disebabkan karena W dan Z masih mengikuti terapreka belum dapat
memusatkan perhatian dan belum sadar akan hilanggagéh sayang dan
perhatian ibu terhadap diri mereka. Penyebab lainagalah hubungan yang
kurang dekat dengan ibu. W dekat dengan pembantsagaentara Z diasuh oleh
tantenya. W dan Z tidak menunjukkan perhatian kapadik saat adik lahir.
Mereka belum mengerti bagaimana harus bersikapdaphadik bahkan kakak W
menganggap adiknya sebagai mainan yang bisa reemassrsesuka hati. Selain
itu W dan Z sibuk dengan dunia di luar rumah, Wukidengan sekolahnya (TK)
sedangkan Z sibuk mengikuti berbagai macam temdpingga perhatian mereka
tidak lagi berpusat pada rumah.

Perasaan cemburu sebagai manifestasisilaling rivalry, dirasakan oleh
W, Z dan G. Cemburu muncul pada W disebabkan kaaidaaya pembelaan ibu
kepada adik ketika mereka bertengkar. Sikap ibgyaanurut W lebih perhatian
kepada saudara kandungnya membuat W merasa cenaooadap adik. Selain
itu W disebabkan dari perhatian peneliti yang mearsarai adik bukan dirinya.
Perasaan cemburu pada Z dikarenakan Z tidak metkdapaesuatu yang adik
dapatkan, Z merasa ibu lebih perhatian kepadadid@éndingkan dengan dirinya.
Z juga merasa cemburu apabila ia diperlakukan lderlsalam hal makanan.
Cemburu pada G terlihat ketika G ingin ikut dipetken saat saudaranya
diperhatikan ibunya. Dalam kasus W, Z, dan G p@ahabrang tua, terutama
merupakan penyebab utama kecemburuan yang meegka al

Ketiga anak ADHD, W, Z dan G sama-sama mengalanmpgadisi.
Kompetisi yang dialami W, Z dan G adalah untuk rbateperhatian dan cinta
dari orang tua mereka. Kompetisi untuk mendapakekuatan dan penghargaan

jarang terjadi pada W, Z dan G.

4.2.3 Analisis Gambaran TIPEsibling rivalry anak ADHD

Sibling rivalry pada W dan G disebabkan karena perbandingan tidak
terlihat Covert comparisonyang dilakukan oleh orang tua, sedangkésiing
rivalry pada Z disebabkan karena perbandingan langsowert(comparison

yang dilakukan oleh orang tua terhadap Z dan saudardungnya. Pada W dan
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G, orang tua secara tidak sadar membandingkan mea&ka dan tidak punya
maksud apapun dengan perbandingan yang merekaalak®ada Z, orang tua
secara sadar dan sengaja membandingkan kakak tademgian maksud agar Z
terpacu untuk menjadi seperti adiknya. Kedua jeperbandingan, baik
perbandingan langsung maupun perbandingan tidakysleny, sama-sama

menimbulkarsibling rivalry pada diri anak ADHD.

4.2.4 Analisis Gambaran MANIFESTASI sibling rivalry saudara kandung
anak ADHD

Pada saudara kandung anak ADHD, dua orang saudadukg adalah
anak yang lebih muda dan satu orang saudara karadlaligh anak yang lebih tua
(anak sulung). Jadi satu saudara kandung, yaitdasatkandung G mengalami
MANIFESTASI sibling rivalry yang dikemukakan Sawicki (1997).
MANIFESTASI sibling rivalry yang terlihat pada saudara kandung G adalah
tingkah laku mencari perhatian orang tua dan ad&eyertarikan dan perhatian
kepada G.

Saudara kandung W, Z dan G sama-sama memperlihkda@@mburuan
sebagai MANIFESTASSIbling rivalry yang mereka alami. Saudara kandung W,
Z dan G sama —sama cemburu terhadap kasih sayang twa ketika saudara
mereka dekat dengan orang tua. Pada saudara kawjuadcecemburuan timbul
ketika W dan Z dekat dengan ibunya, sedangkan padalara kandung G,
kecemburuan timbul ketika G dekat dengan ayahngdaRdik W dan adik Z,
kecemburuan ditunjukkan dengan mencampuri hubukgiak dan orang tua.
Pada kakak G kecemburuan ditunjukkan dengan medagthisituasi sosial.

Sementara kompetisi pada adik W terlihat dari kampeuntuk
memperebutkaplaystationdan perhatian dari orang lain. Kompetisi pada adik
terlihat dari kompetisi untuk memperebutkan televis rumah. Terhadap
kompetisi yang ada, adik W dan adik Z cenderunggakai dan membiarkan
kakak menguasai barang tersebut. Kakak G juga cemglenengalah kepada G,
namun kompetisi jarang terjadi di keluarga mereki@Ra jarang terjadi interaksi

antara G dan saudara kandungnya.
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4.2.5 Analisis Gambaran TIPEsibling rivalry saudara kandung anak ADHD

Pada adik W, dan kakak G gambarsibling rivalry berdasarkartipe
sibling rivalry tidak terlihat. Perbandingan antar saudara yahgui#an kepada
adik, jarang dilakukan baik oleh orang tua maupleh @irinya. Pada adik Z,
sibling generated rivalrycenderung dilakukan adik, dimana adik membandingka
dirinya sendiri dengan kakaknya. Hal ini dilakuksaudara kandung Z karena Z
dan saudara kandungnya sama-sama duduk di sekatsr glang mempunyai
banyak persamaan, sehingga banyak faktor yang bigakai sebagai
perbandingan. Sementara pada W-adik W dan G-kakdedua pasang saudara
kandung ini duduk di sekolah dengan jenjang yangdma. W duduk di sekolah
dasar, sementara adiknya duduk di TK. Kakak G Betah di sekolah dasar
normal, sementara G di sekolah luar biasa. Tidaoya persamaan antara dua
pasang kakak-adik membuat W dan saudara kandurnggiya G dan saudara
kandungnya jarang membandingkan diri satu sama lain

Saudara kandung W dan Z mengalami kompetisi up¢ukatian dan cinta
dari serta kompetisi untuk kekuatan dan penghargd@amentara saudara kandung
G tidak mengalami kompetisi karena responnya yasmgderung menjauh dari
anak ADHD apabila ia mengalasibling rivalry.

4.2.6 Analisis Faktor yang mempengaruhsibling rivalry

Pada kakak dan adik VEibling rivalry muncul karena temperamen kakak
yang gampang marah dan tingkah laku orang tua gangg membandingkan
kakak dan adik. Pada kakak dan adik Z perlakuag yeerbeda terhadap kakak
adik, terutama dalam hal pemilihan makanan, merigdor yang mempengaruhi
besarnyasibling rivalry. Faktor lain yang mempengaru$ibling rivalry adalah
perbandingan orang tua dan pihak lain terhadap ikbkdkak dan adik. Pada
pasangan kakak adik G, faktor yang mempengaruharbes sibling rivalry
adalah faktor usia saat hadirnya adik, kepribaditam temperamen anak,
perlakuan berbeda dari orang tua sddéronement

Pada ketiga pasang kakak adik, faktor perilaku gortara yang berbeda
merupakan faktor yang mempengaruhi besasilgbng rivalry mereka. Perilaku

yang berbeda ini disebabkan karena salah saturaasdka merupakan anak yang
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berkebutuhan khusus yang membutuhkan penangangrbgameda dibandingkan
dengan anak pada umumnya.

Pada dua pasang saudara kandung G dan Z, kakaladiantidak
bersekolah di sekolah yang sama. Alasan pemilihgkolah yang berbeda
disebabkan karena orang tua melihat kemampuandaikkakak yang berbeda
dan orang tua mencoba untuk memilihkan sekolahasarlan kemampuan anak-
anaknya. Pemilihan sekolah yang berbeda dirasatzagai pembandingan secara
tidak langsung dari anak.

4.2.7 Analisis dampak sibling rivalry pada anak ADHD dan saudara
kandungnya

Dampaksibling rivalry yang muncul pada kakak adik W, Z adalah konflik
antara saudara. Konflik pada umumnya dimulai oleakaADHD, ketika anak
ADHD tidak bisa menahan emosinya dan mengeluarkarseyang meluap-luap.
Jika konflik terjadi, saudara kandung anak ADHDd®mming mengalah. Mereka
berusaha memahami keadaan saudaranya. Kecenderumggngalah ini
disebabkan karena jenis kelamin saudara kandurdgADBEID adalah perempuan
dimana dikatakan bahwa ada perbedaan agresi aatzal-anak laki dan
perempuan.

Dampak positif sibling rivalry dialami oleh sebagian besar saudara
kandung anak ADHD, yaitu pada saudara kandung WZd&alam pertengkaran,
saudara kandung W dan Z dapat mengerti pemikirary y@erbeda dari anak
ADHD dan menerima pemikiran tersebut sehingga kepuam untuk meihat
perspektif lain berkembang pada saudara kandurigAdDBID.
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